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ABSTRAK

Kepercayaan masyarakat Jawa tentang roh dan kekuatan ghaib telah ada sejak dahulu
sejak zaman pra sejarah. Nenek moyang mereka percaya bahwa semua benda yang ada di
sekelilingnya itu bernyawa dan semua yang bergerak itu hidup serta mempunyai kekuatan
ghaib dan mempunyai watak baik dan buruk dan mereka juga beranggapan bahwa semua roh
yang ada terdapat roh yang paling berkuasa dan lebih kuat dari manusia, maka dari itu untuk
menghindari roh jahat mereka menyembahnya dengan jalan mengadakan upacara dengan
sesaji .

Labuhan artinya sama dengan larung atau membuang sesuatu di dalam air (sungai
atau laut ) atau memberi sesaji kepada roh halus yang berkuasa di suatu tempat. Labuhan di
Gunung Merapi adalah salah satu upacara yang diselenggarakan secara rutin oleh Kraton
Yogyakarta dan diadakan sekali dalam setahun. Upacara ini di selenggarakan setiap sehari
sesudah upacara tingalan Dalem (ulang tahun kelahiran raja). Upacara Labuhan ini tetap
dilakukan sampai saat ini dengan maksud memohon keselamatan dari segala makhluk halus
yang ada di Pulau Jawa untuk keselamatan pribadi Sri Sultan , Karaton Yogyakarta dan
rakyat Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk menguji kebenaran dan
kemantapan data yang diperoleh, yang menjadi nara sumbernya adalah pelaku upacara dan
tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan upacara sedingga data yang didapat
berupa sejarah lisan. Metode Dokumentasi di perlukan di sini untuk pengumpulan sumber
tertulis dan merupakan sumber primer dan sekunder dan juga menggunakan metode
Observasi Langsung yaitu pengamatan langsung yang dilakukan untuk memperoleh fakta
nyata tentang upacara labuhan di Gunung Merapi dengan cara mengamati dan juga
melakukan pencatatan.

Dari kajian ini dapat diambil kesimpulan bahwa tradisi upacara labuhan sudah lama
dilakukan sejak Panembahan Senopati naik tahta sebagai Raja Mataram dan untuk labuhan
di Gunung Merapi pada hakekatnya untuk tujuan balas jasa dan persembahan kepada roh
leluhur dan juga untuk keselamatan raja, kraton dan rakyat Yogyakarta.
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Motto:

j—'Lrtmya. S o '
Lk Sesungguﬁnya Allah tidak mengubah keada,an suatu
_ Iéa,um sehingga  mereka  mengubah = keadaaan
: (Tufian tidak. a,kcm mengubah keadaan mereka yang
' baik, selama mereka tidak wmengubah sebab-sebab
kemunduran mereka) yang ada pada diri mereka
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mereka selain Dia.”

'Depa.rtemen Agama RI, ‘Surat Ar ra’d ayat 11, A/ Qur'an dan lerjemahnya, Penerjemah
Departemen Agama Republik Indonesia, (Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo, 1994), hlm.370.



KATA PENGANTAR

o /
uf;. serog i d

L;’QBU\_»—'AS \55 UM‘\)J (ju}\z)\u/u\—‘\ﬁ\

Segal pu_n bagl Allah SWT yang lelah melimpahkan rahmat dan tauﬁq kepada

hamba—hambanya Shalawat dan salam semoga sendntiasa tertuju kepada Nabi besar

Muhammad SAW yang telah. Eanls rrﬂmmblng seluruh umat manusm dari kegelapan dan
kesesatan nlenu_]u kehldupan umat yang penuh denga ridha Allah SWT
Sknp51 ‘dengan Judul “TRADISI UPACARA LABUHAN DI GUNUNG

MERAPI PADA MASA SRI SULTAN HAMENGKU BUWANA IX” ini ditujukan
untuk melengkapl syarat kelulusan_;program strata satu pada Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakana. Dengan
selesainya skripsi ﬁﬁ, penulis -tidak lupa mengucapkan terima kasih atas segala
bimbin a\n,ﬁantuan, dorongan dan kerjasama kepada:

Bmg}Machasin, MA selaku Dekan Fakultas Adab IAIN Suman Kalijaga

" Yogyakarta. -

2. Drs. Rusli Hasibuan, selaku Penasehat Akademik Mahasiswa kelas C, Jurusan

Sejarah dan Kebudayaan Islam.
3. Drs. Dudung Abdurrahman MHum, selaku Ketua Jurusan Sejarah dan

Kebudayaan Islam Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan juga

vi



selaku dosen pembimbing skripsi yang telah membantu dala:n.lr penulisan
penelitian ini.

4. Sohib-sohibku: Anif yang setia menemaniky, Isti, Anis, Pa’e, Nanang,
Nursidi dan semiuanya yang: ﬁdak- dapat kusebutkan satu persatu.

5. Rekan-rekan kelas A, BCyang téiéh’ menemaniku selama menjalani si:udi_di
1AIN Sunan Kah_]aga . '

6. _Mbah Man_]an dan semua warga Dusun Palem Sari dan Kinahrejo yang telah

_memba‘ntu' dan membankanmfonnam

7. Semua plhak yang telah-membantu menyelesaikan penelitian ini. '-' '

- Akhir kata semoga ‘ balk yang telah diberikan mendapatkan ‘balasan dan

Allah SWT dan semoga sknpsr 1n1 bemranfaat bag1 pembaca.
Yogyakarta, 25 Oktbber 2001
Penulis

Yuli Astuti

Vit



DAFTAR ISI

HALAMAN NOTA DINAS..

HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PERSEMBAHAN

HALAMAN MOTT@

KATAPENGANTAR

DAFTAR ISI

BAB_I-

fIdentnﬁkasn Masalah

"'éa.

B ) C. PembatasaﬁéanPermnusanMasalah......-..............:.............

D. Tujuan danLengaaqunelitlan...
E. Tinjauan PUSIEKA. .. ... oo e oo eee e e oo oo e e e e
F. Metode Penehitian. .. .........cco i e e

G. Sistemati_kaPembahasan...............................‘................. )

‘BAB I 'AéAL-USUL.UPACARA LABUHAN DI GUNUNG MERAPI....
A. Labuhan Sebagai Upacara Kurbart... ...,
B. Labuhan Sebagai Selamatan...............ccoov e

C. Labuhan di Gumung Merapi Masa Mataram... ...........o...........

Vil

]

i

v

vi

viii

10

11

I

17

17

...20

. 22



BAB Il : UPACARA LABUHAN DI GUNUNG MERAPI... ...........
A. Persiapan dan Perlengkapan Upacara.....................cco
B. Pelaksanaan Labuhan di Gunung Merapi........................

C. Simibol:sinbol Upacara dan Makniznya..........

BABIV N]LAI—NILAI YAN G TER_RANDUNG DALAM UPACARA

DAN PENGARUHNYA

A N11a1 Keagamaan

‘ B NﬁarSosaal-Budaya

'C Pengarul ’ ya terhadap I\ehldupan Masya.rakat

BABV _If: PENUTUP

_‘A Ke31mpulan -

B. Sajran-saran... e e

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

ix

31

3

43

50

50

53

64

66



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hasil per'nikir'a-n cip’t'é" dan karyaf manusia merupakan kebudayaan yang

berkembang pada masyarakal Pikiran dan perbuatan yang dllakukan manusia secara

ejalan dengan adanya

ferus - menerus. pada akhlmya menjadl sebuah tradlsf:'f <

penyebaran agama tradlsl yang ada pada masyarakat dlpengaruhl oleh ajaran agama

1salnya terjadl pada masyarﬁkat Jawa yang jika memulai
_- _suatu pek:crjlé.aé.n sen&nﬁasa dlawah dengan membaca do a dan mengmgal Tuhan
‘- ‘Yang Maha Esa serta meyakml adanya hal hal yang bersnfat ghaib.'

Dalam pergaulan hldup ltu tumbuh dan berkembang kegiatan atau tlngkah
laku perbuatan yang menjadl kgblasaan karena dilakukan berulangkali. Kebiasaan
yang sudah r‘n'en'jad-i "a‘dat, éedangkan adat yaﬁg sudah mendarah daging membentuk
tabiat. Dalam seﬁap b'gngalaman serta kepercayaan yang manifestasinya beragam
sekali, adat selalu nie';mqinkén peranan yang dominan, 'Sehj'n_.gga seringkali adat
rne:nguasa_i'i-r1-<_i,1'f,'i._ci_1'1-t_iap"r_na}sya.rakat.2

Keﬁe;r(':a;ﬁan maﬁya_rakat Jawa tenlang roh dan kekuatan ghaib, telah dimulai

sejak zaman pra sejarah. -P_ada waktu itu nenek moyang orang Jawa telah beranggapan

'Koentjaraningrat, Kebudayaaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 322.
28idi Gazalba, Antropologi Budayal (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 3940,



bahwa semua benda di sekelilingnya itu bernyawa, dan | semua yang bergerak
dianggap hidup serta mempunyai kekuatan ghaib, ada yang berwatak baik maupun
buruk.® Hal tersebut wajar, karena didukung oleh keadaan alam yang penuh dengan
gunung-gunung dan pepohonan yangib.esar--"tidak mustahil menumbuhkan i'asa takut,
kagum dan honnat Dengan kepercayaan tersebut mereka beranggapan bahwa

semua roh yang ada terdapat roh yang paﬁ%g berkuasa dan lebih kuat dari manusia.

i;J‘-

Agar terhindar darl roh tersebut mereka menyembahnya dengan Jalan mengadakan
.J. -..‘-..J - ) ':* _:_

upacara dlsertal SeSajl Selam ltu dikenal Juga upaya menghubungl roh halus dengan

lambang-lambang yang:mempunyal artl tcrtentu Hal tersebut merupakan perwu_ludan

‘akulturaSJ dcngan berbagal be"ule: kultur yang ada. Oleh karena 1tu corak dan

bentuknyad dlwarnal oleh berbagalr unsur budaya yang bermacam-macam seperti
animisme, dmamlsme_, Hl_ndujsme, Budhalsme dan Islam. Salah satu bentuk budaya
Jawa yang m.enonjo_-l__adélah adat iétiadat atau tradisi kejawén (ilmu Jawi) 8
Aktivitas-."__l_npacar‘a merupakan aspek yang sering dibahas oleh ahliiéhli
antropologi dan ahli- ahll dalam bldang ilmu yang lain, sepert1 sosmlogl, psikologi,

etnologi. Hal m1 blasa teqad1 karena upacara yang berkaltan dengan sistem

*Budiono Herus;atot’o’, Simbolisme dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta; PT, Hanindita, 2001),
him. 88.

Depdlkbud Jawa Teigah, Sejarah Daerah Jawa Tengah, (Jakarta: 1578), hlm. 28.

*Kartono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa, Perpaduan dengan Isfam,
(Yogyakarta IKAPI, 1995), hlm. 257..

A. Syahr, Implementasi Agama Is!am Pada Masyarakat Jawa, (Jakarta Departemen
Pendidikan Agama, 1985), hlm. 2.



(W3]

kepercayaan paling sulit berubah bila dibandingkan denganunsﬂr kebudayaan yang
lain.”

Tatkala agama Islam dipeluk oleh sebagian terbesar suku bangsa Jawa,
kebanyakan dari 'mereka masih tetap melestan'kan unsur-unsur kepercayaan lama,

yaitu tradisi selamatan serta pembenan kepada arwah leluhur dan makhluk-makhluk

halus (dhanyang—dhanyang) Bahkan‘ seﬁl\ berdmnya Kerajaan Mataram Islam pada

abad ke XVII M Iembaga kr'atori‘ menghldupkan upacara be[korban (kepada arwah

ol

leluhur dan makhluk halus) saLah satu upacara kenegar - ang pentmg sampa1
' \L tt '-‘"-‘

sekarang Upacara berkorban Ltu 1alah{labuhan yang se X 'nodlk dﬂakukan di

pu,ncak Gunung Merapl dan Lawu dan di dekat
‘mata alr’suatlu s-unglkf e _:;-.'_; _ ‘ - |

Tradisi --Iabﬁhaﬂ_- nu Lv pada rnasa kini masil; :térﬁs dilestaﬁkan oleh para
| Ra|a Jawa keturunan Panembahan Senopatl yaltu para Susuhunan Surakarta dan para
Sultan Yogyakarta | ' |

Upacdra yang diselenggarakan oleh Kraion Yogyakarta dibedakan atas dua
macam yaitu:" Labuhan Alit dan Labuhan Ageng Labuhan Aht adalah upacara
labuhan yang dladakan rutin tlap tahun, sedangkan yang dlmal\sud dengan Labuhan
Ageng adalah acara labulian yang diadakan setiap kali teljadi ulang tahun rumbuk.

Peristiwa ini haﬁya" terfadi sekali dalam delapan tahun (satu"'windti):

TKoentjara.njngrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia, 1974),
him. 13.

*Upacara Tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta Depchkbud Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 1681/1982), hlm. 41, 3



Perbedaan antara Labuhan Alit dan Labuhan Ageng terletak pada jumlah
lokasi tempat upacara labuhan. Lokasi Labuhan Alit hanya di tiga tempat yaitu:
Parangkusumo, Gunung Merapi dan Gunung Lawu, sedangkan Labuhun Ageng

ditambah satu lokasi lagi, yaitu dl Dlgplh

Di sarnpmg jumlah 10kas1 ad 18 ”perbedaannya yaitu jumlah barang yang

dilabuh. Selama Sq Sultan Hamen Lok B ¥ ana ) IX yang memegang tahta sebagai

raja, Labuimn Ageng dladak

pada tahun DaI karena pada Waktu dmobalkan

dan pelaksanaan labuhaﬁ-dl'-‘ Gunﬁng Lawu t1dak dlserahkan pada abdi dalem Jurn
Kunci tetapi dlserahkan kepada pemenntah setempat.

Labuhan itu sendiri b_erasal dari kata Jabuh yang artinya sama dengan larung
yaitu membu;mg:- éés;iatu di dalam’ air (éungai atau laut). Labuhan berarti memberi
sesaji kepada roﬁ halﬁs yang berkuasa di suatu tempat.'®

Asal mula adanya upacara labuhan yaitu pada masa aﬁe’ﬂ 'Perheﬁﬁtahan

Panembahan Senopatl dan kewajlban melaksanakan 1abuhan ini terus berlangsung

hingga ter_]adl Per_]anjlan Gianti pada tahun 1755 yang mengaklbatkan Mataram

°Sri Sumarsih, Updcara Tradisional Labuhan Kraton Yogyakarta, (Yogyakarta; Departemen
Pendlddcan dan Kebudayaan, 1989-1990), him. 5.
Oy pacara Adat Kraton Ngayogyakarta dalem Setahun, (Yogyekarta: Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Daerah Istimewah Yogyakarta, 1979), him. 1. _



dibagi dua menjadi Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Raja
Yogyakarta yang juga sebagai pewaris Panembahan Senopati secara turun-temurun
hingga sekarang senantiasa tetap melaksanakan kewajiban labuhan tersebut.

Pada awal masa Pemerintahan -Sri Sultan Hamengku Buwaho IX (yang masa
kecilnya bernama Gust1 Raden Mas: Doro]atun) pelaksanaan upacara labuhan sesual

dengan pe]aksanaan upacara labuhah. m:?&a—masa sebelumnya yaitu sehari sesudah

penobatan raja Gush Rade' R 2 ,ro;atun sendiri dmobatkan pada tanggal 18

Maret 1940 sebagal Sulta Yogxakarta\ dengan gelar lengkap Sampeyan Ingalogo
Ngabdurrahman .Sawm*{ Phiiatagana. Khaly‘atullah Kapmg IX“ Tanggal 18 Maret

1940 tersebut tepat pad X Pon ,.tanggal 8 Sapar Da] 1871 ‘2

Sn Sullan Hameng ' 3 W(mo D( hanya 2 kah menyelenggarakan upacara

“labuhan 'padaf -tanég’éi ‘_‘f_,Sapar | yaltu sehan sesudah penobatan dan satu tahun
berikutn)}a yaitu té‘p_at- séhan_sesudah ulang tahun penobatan. Labuhan selan]utnya
baru diadakz_i_n '.lagi:pe;da tah:un 1950. Mulai ﬁhm 1950 Sri Sultan Hamengku
Buwono IX telah 'ﬁlerubah jadwal upacara labuhan, Sejak itu up;cl;:ara labuhan tidak
lagi diadakan bertepatan sehan sesudah ulang tahun penobatan (tingalan

Jjumenengarn) tetapl dlpmdah sehan sesudah ulang tahun kelahlran {tingalun dalem).

Alasan perubahan ini karena Sri Sultan Hamengku Buwono IX tidak mau

"Sutrisno Kutoyo, Sri Sultan Hamengku Buwono IX, (Riwayat Hidup den Perjuangan),
(Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya, 1996), him. 97.

PR R.T. Mandayakusumo, Serat Raja Putra, (Yogyakarta: Bebadan Museurn Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat, 1976), him. 73. - : ‘



memperingati hari penobatan sebagai raja karena pe.r‘lobatan" itu dilakukan oleh
imperialis Belanda."”

Tradisi upacara labuhan diselenggarakan sehari sesudah tingulun dulem
(tanggal dan bulan kelahiran menurut perhitungan tarikh Jawa/hian‘g tahun), maka

upacara labuhan tersebut dxselenggarakan sesual dengan ulang tahun raja yang

bertalita pada saat itu. Sn Sultan I—Iarneng'ku anono X yang lahlr pada tanggal 25

Bukdamuluchubml Akhrr sel‘,_p, ggal tersebut dladakan Upacara khusus yaitu

upacara mgalan Dalem yang kemudlan dilanjutkan dengan upacara labuhan Untuk

itu upacara Labuhan dj Crunu:ng Merapi diselenggarakan pada tanggal 26

Bakdamuludf'Rabml Aklur fPenye nggaraan upauara tersebut dl Gunung Merapi,

Desa Umbul Harjo kec_‘

atan Cangknngan, kabupalen Sleman
Upacara labuh .Gu;iung Merap1 ni merupakan bagian dari kepercayaan
lama sebagal suatu trad151 yang diyakim mengandung nilai spiritual dan nilai
sosial-bu&aya-'yang lahur bagi sebagian masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta
yang kebanyékan berégama Islam. Pelaksanaan labuhan ini dimulai dengan pelepasan
benda-benda yang akan dilabuh, _sedéngkan penyelenggaraan teknis pada peiaksanaan
labuhan di Crummg “ Merapi adalah abdi dalem Kawedanan Ageng Punakawan
Widyabudaya _dan Juru kui{ci afas perintah Sri Sultan Hamengku Bux‘\.rono X dan
Jjuga melibatkan ;-)ejabaf diluar kral'on._sepeni bupati, camat, 'l_u-rah,sertamasyarakat di

sekitar tempat upacara.

S Sumarsih, Upacard Tradisi Labuhan Kraton Yogyakarta, (Yogyakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1989-1990), him. 46,



Di dalam kehidupan masyarakat Jawa umumnya dan masyarakat Yogyakarta
khususnya dikenal dengan adanya perbuatan yang disebut bersaji yaitu upacara yang

biasanya diterangkan sebagai perbuatan menyajikan makanan, benda-benda atau apa

saja.'* Demikian juga di dalam pelaksanaan upacara labuhan d1 G 'ung Merapi tidak

lepas dari adanya sesgjen,” yang dl :alamnya terdapat berrbagal s11‘nb01 yang
mencerminkan norma—noi‘ma se ,’ .

Berl1t1k tolak dan beﬁerap
atau kajlan 1eb1h lan]ut ten ang-ur

tentang trad1s1 upacara telf;ébu

spe51ﬁk dmnjau da_r1 aspek ;u’

pene]man 'tersebut_ k afapkan rmampu mengungkapkan se]argh dan

perkémbanganhya; -

B. Identnﬁkasn Masalah
Tradisi upacara labuhan d1 Gunung Merapi adalah upacara tradisi yang secara
furun temurun dﬂakukan. oleh Raja-raja Jawa sejak jaman Mataram Islam yaitu

pada masa Panembahan Senopati.

18 sumarsxh, Upacara Tradisional Labuhan Kraton Yogyakarta, (YogyakMa Departemen
Pend1d|kan dan Kebudayaan, 1989-1950), him. 2.

BSesajen adalah penyerahan sajian pada saat-saat tertentu dalam konteks kepercayaan
terhadap makhluk halus yang dilaksanakan di tempat-tempat tertentu seperti di bawah tiang rumah,
persimpangan jalan, kolong jembatan, di bawah pohon-pohon besar, di tepi sungai serta di tempat-
tempat lain yang dianpgap keramat. Llhat Koentjaramngrat Manusia dan Kebudayaan di Indonesia,
(Jakarta; Djambatan, 1980}, hlm. 341.. ,

3



Upacara tersebut diselenggarakan secara rutin oleh Kraton Yogyakarta yang
diadakan sekali dalam satu tahun, yang pelaksanaannya sehari setelah ulang tahun

raja yang bertahta pada saat itu. Dalam hal ini misalnya sesuai..dengan. ulang tahun

Sri Sultan Hamengku Buwono D(, perhltungan ini berdasarkan“"han -tahun Jawa,

Dengan demikian setiap pergantlan-'-. ;aja, maka pelalgsan _pa'cara labuhan

Sunan -G1r1 dan Suna . onaﬂg ..mEngbah doa Budhd ke dalam doa berbahasa

campur, yaltu bahasa Budha Jawa dan Arab

Pada saat. upacara labuhan berlangsung, banyak masyarakat yang ikut serta
dan bertujuan untuk memperoleh berbagal jenis benda sajian dengan harapan agalap
berkuh, .karena benda yang duadlkan sesaji tersebul tlelah dlberl doa selamat,

sehingga oleh masyarakat dianggap dapat memberi berkah dalam kehidupan mereka.

C. Pembatasan dan Péruﬁﬁsén Masalah

Permasalahan pokoic dalam penelitian ini adalah trédisi upacara labuhan di
Gunung Merapi .péd'a masé pé'mél_jir‘i.tahan Sri Sultan Hamengkju ‘Buwono IX
(1940-1988 M) Tahun 1940 adal;ii téhun dinobatkannya sebagai raja dan tahun 1988

adalah tahun mangkatnya (\ifﬁfamya).



Dalam studi ini batasan waktu ini juga menjadi batasan studi, dengan
pertimbangan agar pembahasan ini tidak terlalu luas.
Tradisi upacara labuhan di Gunung Merapi yang dlma.ksud di sini adalah

mengenai asal-usul labuhan dan perkembangannya upaca:ra labuhan pada masa

Sri Sultan Hamengku Buwono D{,; ml_;ql__-, de_l_p ma}_ma eﬁ%“~mlal'mlal yang
terkandung di dalamnya

Adapun masalah tersebl

LI

tersebut'?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitfﬁm.l ':
Studi atau ﬁené]iﬁan ini bertyjuan untuk :
1. Mendapat ketérangan yang jelas tentang sejarah munculnya tradisi upacara
labuhan di Gunung Mérapi.

2. Mengetahui upacé_ra tersebut pada masa Sri Sultan Hémenglcu Buwono IX.

L)

Mengungkap upacara labuhan sebagal lTadISI atau budaya yang unik dan

mmmm
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Kegunaan yang diharapkan dan penelitian ini adalah :
1. Melengkap: khasanah kebudayaan yang ada di Indonesia yang berasal dari

kebudayaan lokal,

ey

2. Memberikan pengetahuan dan pemaha.man kepada masyarakat tentang

D1 antaranya buklt buku yang ada, yang membahas tentang upacara labuhan
di Yogyakarta, ialah Ma:zusra Jawa dar Gunung Merapi, ; Persepsz dan
Kepercavaaamzva 3ang dntuhs oleh Lucas %asongko Tnyoga, 1987. Buku ini berisi
tentang kehidupan- manus:a di sekxtm Ter: eng Gunung Merapi yang dipercaya adanya
kraton makhiuk halus serta se_kll.as tentang selamatan labuhan,

Upacara T radisioﬁaf i&buhan Kraton Yo,g:yakartq,'- yan_'g. ditulis oleh Sri
Sumarsth d;m kawan-kawen pada tahun 1989 ~ i99_0. Bﬁkﬁ il‘;i bz_arisi_' tentang upacara
labuhan yan-o‘.. dfselenggarakaj-} Kraton Yooyakai'ta sécara un'lzl.lm.'dén. sekilas tentang
upacara {abuhan di Gunung, Melapl pada tahun 1986. Buku ini leblh menanamkaan
nilai-mlai budaya tradmonal dan menggunakan pendekatan antropologl ‘Sedangkan

hasil penelitian tentang tradlm upacara labuhan d1 -Gunung Mel‘ﬂ.pl pada masa Sri
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Sultan Hamengku Buwono IX 1im lebih menekankan sejarah yai:tu mengenal asal-
usul labuhan dan juga perkembangannya serta menggunakan pendekatan antropologi
yang berdasar metode fungsional dalam analisis tentang mitbl’ogi_selain metode
historis. : . :

Sedekah Laut dan Keion;oak Peregum’iu% Sdmng Bm‘urzg Iawet di Kabupaten

Gunung Km’ul DIy (ijauan Antrupologt\) oleh Irfan W@hyu Handono (Fakultas

Sastra UGM 1994) Skrlps.l 1n1_‘b;'ns' tenta.ng asal m 1’ =,js.elenggarakan sedekah laut

2

dan fung;smya bagi kelompoL pengunduh S'arana bururrg Lawet

Py

Islam Kejawen @i Kraron fogya 'rt- H(T néj _ n-Ab_ z’-‘DaIem Suranatan dan

Kaji). Sknps: ni dltuhs ol_e:h Ta;‘_fnyatul BanaL 1996 Skr:psx ini berlsl sekilas tentang
makia qnnbohq upacara lal;uhan di Para.ngkuaumo

Buku-buku dzm hasil 'kawa penehtl terdahulu merupakan karya yang bisa
dijadikan -feferensi dan pendukuhg p_ep'i)l.i%san topik penelitian ini. Buku-buku dan
hasi} k_ar};a tersebut ééi'ngai befi_l:lnec'la.dénlga_n ‘pe'nelitian i, dalam hal pelaksanaan
upacara, tempat upacara dan lata_r. belrakangnya;

Oleh karena 1tu pex.i'eli_tia;n ini akan membé.ha_s lebih Tuas _tentépg upacara
labuhan di Gunung Merap.i pada masa petheriﬁtgﬁm .- S;ri Sultan Hamengku
Buwono IX ya.ng berpijak pgda metodologi da_nana]isis"yang.memadai, berkenaan

dengan sejarah perkembangannya nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

B
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F. Metode Penelitian

Suatu karya ilmiah pada umumnya merupakan suatu penelitian secara ilmiah

yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menjial_ii'kan kebenaran. '®

Demikian juga dengan penelitian in'i‘«.‘--'ang merupa.kan .kajian masa lampau

dlpergunakan metode historis, ymtu metode“‘yan ""dltempuh mela]m proses mengu_u

1an penqtlwa masa lampau

e Ve b

dan menganallsa secara kntls terhédap rekaman re-

T
o
'-' )

proses h:stor;ograﬁ Dalam

e

a. Wawancara 7 o

Wawancara dllakukan dengan wlan tanya 1awab sep1hak yang dikerjakan dengan
smtemahs dan berlandaskan pada tu_man penyelldlkan Metode wawancara
digunakan untuk ‘mengu_p kebrejnaran .dan .kem_antapan dala yang diperoleh.

Dalam hal ini, pedoman wawancara digunakan dalam  bentuk “sems

structured”

Mula-mula pewawancara meqanyakan fserentetén_ _pertanyaan
yang sudah terstruktur, kemudian satu ps_:i"s'éiﬁ diperdzﬂa}n dengan. mengorek
keterangal-l_ lebih lanjut, sehingga jawaban yang- diperoleh Iebih lengkap dan

mendalam. Adapun pthak-pihak yang dijadikan nara sumber adalah pelaku

mb‘utnsno Hadi, Metodologi Research le:a’ 4 (Yogyakarta: Yayasan PeneerL Fakultas
Psikologi UGM, 1979), him. 3.

""Louis Gotschalk, Mergerts .S'e'_,:w'ah Terj. Nugroho Noto Susanto. (Jaka:ta Ul Press, 1986),
him, 32. ‘
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upacara dan tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat da]am-pelaksanaan upacara

sehingga informasi yang didapatkan adalah berupa sejarsh lisan.

b. Dokumentasi L

Metode dokumentasi dlpergunakan

it penguilipulan  sumber  tertulis.

penjelasan terhadap apa ap.g‘ Ialu melalm”sumlhaer dokumeutam Metode ini

“sumb Imer ‘dan- sekunder melalui
sumber yang dlperoleh dan beberapadolmmen s‘epertl buLu bul\u dan ar51p arsip
pelaksanaan upacaxa labuhaﬂ Darl beberapa dokumen yang ada kemudlan
penuhs menyarmg ha] ha] yang relevlam dengan topik bahasan

c. Observasx Langsun—g‘ 7 -
Obsevat;z vaitu pengamatan laﬁdsur;g -vana dllakukan untuk memperoleh fakta
nyata tentang upacara labuhan dl Gunung Merapl denga.n jalan mengamati

secara langsung lokas: pelaksmaan upacara ter sebut dan melakukan pencatatan. -

2. Verifikasi atan kritik sumber” S}aitu tahap mengu_]l sumbér_: - Verifikasi ada dua
macam yaitu otentisitas atau kritik ekstern dan krg;"dibilitas atau kritik intern,”

Otensitas atau kmitik ekstern dilakukan untuk menguji keaslian sumber dengan

®auharsimi Arikunto, Prasedur Penelitiarn Smha Pendekatan Pmicbelc (Jﬂlfarta PT. Rineka
Cipta, 1996) him. 223

*Winamo Surakhmad, Pengantar Penehfun Hmuzh Dasar, Metode a’an Tekmk (Bandung:
Tarsilo, 1920), hirn. 132, ‘
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menyeleksi segi-segi fisik dari sumber yang ditemuka-il. Kredibilitas atau kritik
intern dilakukan dengan menelusuri kredibilitas sumber berdasarkan proses-proses
dalam kesaksian. Oleh karena itu kritik dilakukan sebagai alat pengendalian atau
pengecekan proses-proses ifu serta mén_dgte_!?si adanya kekel‘iryaﬁ yang mungkin

terjadi !

3. Inte'rpre'tasi

Interpretas1 atau penafsuan se_iarah Yaug sermgkah dls.ebut Juga dengan auahqls
se_}arah Anallsls SEl'ldlrl berartl' mengt;rmkan secara termmologls dan. sintesis
yang berarh menyaiukan Anall;ns dlpandzmg sebagai metode-metode utama
dalam mterpnetasn Penulls beruqaha menganahsa dan memberi mterpreta&l
terhadap data yang obyekut dan relevan dengml masala.h yang diteliti.
4. Hlstorlograﬁ | | --

Hrstorlograﬁ merupakan fase terakhlr dalam metode sejarah Hlstorloarafl di sini
merupakan cara pE‘ﬂU]lbﬁﬂ penafslran atau pelaporan hasil penelltlan sejarah yang
telah dilakukan. Penulls berusaha merekonstruksn secara 1majmat1f berdasarkan
data yang dlperoleh dan menyaj 1kannya dalam bentuk tuhqan

Adapun pendekatan yang dlgunakan dalam penel:tlan inl ad'dah pendekatan

antropologi yang berdasarkan pada metode fungsional dalam analisis tentang

PRuntewijoyo, Pengantar Inue sejarah, (Y ogyakarta: Penerblt Bentang Budaya, 1997), him.
99,

" Dudung Abdurrahman, Mefrxfe Pereglittion Sq;arah  (Jakarta: Logos Wacana I]mu, 1999),
hlm 59-61.

.
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mitologi yang didasarkan pada anggapan bahwa cerita ghaib itu berisi 1de, pemikiran,
pandangan hidup, dan sebagainya, yang menjadi sumber motivasi dari kegiatan fisik
dan spiritual masyarakat yang bersangkutan. Oleh karenanya prinsip-prinsip vang

mendasari cerita ghaib men_}adi kunci da.lam mema.hann prinsip-prinsip yang berlaku

di dalam sebagian besm masyarakal dan kebudayaan yang mem111k1 mitos”

G. Slstematlka Pembahasan |

Untuk mempermudah pembahasa.ﬂ 'dalam sknpsn ini, maka sistemqtil;a

pembahasannya dlSUSlll'l sebagaj benkut

1dent1ﬂkasn masalah pembatasan dan pemmusan masalah, tujnan dan kegunaan
penelitian, tlnjanan pustaka, metode penelltlan dan sistematika pembahasan

Bab kedua membahas tentang asal usul upacara labuhan dl Gunung Merapi
mellputl tiga sub bab bahasan ymtu tentang labuhan sebagal upacara kurban, {abuhan
sebagai selamatan dan labuhan d1 gunung merapi masa Mataram Permasalahan
tersebut sangat pentmg dlbaha_s_gntuk melihat ?BJBI’_&]’I dan perkembangan upacara
labuban. - ERAT.

Bab ketlga membahas feﬁtang upac;a-ra labuhan di Gunung-Merapi yang

meliputi empat sub bahasan, yaitu persiapan dan perlengkapan labuhan, tata cara

22IC.um:m&n'j oyo, Per@mtar i) Sejamh; :(Yogyakm'ta: Penerbit Bentang '_Budaya, 1997), him,
100, o B
Bpudung Abdurrahmen, Metode Fenelittian. Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
hlm. 16. ST :
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pelaksanaan upacara labuhan, pantangan-pantangan yang perlu ditaati, simbol-simbol
dan makna upacara labuhan. Permasalahan tersebut dibahas untuk mengetahui
pelaksanaan upacara labuhan pada masa Sri sultan Hamengku Buworio 13X

Bab keempat pembahasannya dlfokuskan terhadap nilai-nilai yang terkandung

dalam upacara labuhan ya.ng mellputl tlga ub bahasan ymtu nilai keagamaan,

nilai budaya dan pengaruhnya terhadap kehldupﬂn :masyarakat Permasalahan tersebut

diungkap untuk menqe{ahm mlm-mlm yang terkandung dalam upacara labuhan

l .

'-uf“

Bab kelima merupakan bab p‘enutup yang ber151 l{emmpulan dan saran-saran,

yang dlharapkan dapat menank mtlsarl pembahas:a.n pada bab-bab ﬂebelumnya.

sehmgga menjadi ramusan yang bennakna



BAB 1

ASAL-USUL UPACARA LABUHAN DI GUNUNG MERAPI

A. Labuhan Sebagai Upacara Kurban
Tradisi upacara kurban sudah dilakukan kerajaan-kerajaaan kuno sejak
dahulu. .Upacara tersebut terutama berkaltan dengan permohonan berkah kepada

i ,'(:u‘

dewa-dewa untuk memohon keselamatan danf kesejahteraan rakyat kerajaan dan

seisinya. Pada saat 1tulah rakyat kera_] ,pat bertemu langsung dengan raja atau

kepala pemenntahan kerajaan dan k"l g

;- epercayaan itu bahkan disertai dengan
kepercayaan kutukan dan bencana yang akan dlsandang oleh kera_]aan beserta seluruh
'151nya bila terjadi kesalahan cialami upacara kurban. Leblh lebih apablla upacara
kurban tersebut tidak dladakan

Asal—usu] upacara 1abuhan di Crunung Merapi terdiri dari beberapa versi yaitu
versi perta,ma adanya upacara persembahan yang dinamakan selamatan Rojowedo.
Ro;owedo berasal dar1 bahasa Sansekerta yaitu rojo yang berart1 raja dan wedo yang
.- -berarti __kebijaksapaan d.an ini merujuk pada kitab suci umat Hindhu yaitu Wedha.' Ini
rﬁéhgihgat bahwe; maéy:;arakat-saat itu merupakan masyarakat Hindhu Budha. Pada
waktu itu Kerajaan Gllmgamlya dlpenntah Prabu Sitiwaka yang beragama Budha
mendapat mu51bah beraneka penyaklt dan pacekhk sehmgga keadaan kerajaan dan

rakyat tidak te'ntergu’n. Untuk mengatasi hal itu raja mengutus Brahmana Radhi untuk

YWpacara Adat Kraton Yogyakarla Dalam .S’elahun (Yogyakarta ‘Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, 1979), hlm. 2,

17
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mengadakan selamatan Rajewedha/Rojowedo yang di.selenggarakan atas nama raja
beserta seturuh keluarganya. Setelah selamatan tersebut dilaksanakan ternyata segala
penyakit dan paceklik sirna. Bahkan tanah menjadi subur sehingga membuat raja,
keluarganya dan rakyat sej jahtera. |

Upacara kurban tetap berlangsung mesklpun berbeda kerajaan berbeda pula
tata cara.nya Pada perkembangan selanjutnya upacara persembahan atau kurban

tersebut dxsebul sebagal mahe.salawung Ver51 ::kedua ini merupakan perubahan dari

versi pertama yaltu teljadl pada mas ‘Kerajaan Pengglng pada masa Prabu
Hajlpamoso Perubahan itu berkeu an ehgan _]CDIS kurban atau sesaji yang
dlpersembahkan Pada waktu ltu Kf’:;ljaaan Penggmg diserang oleh raksasa yang
bennuklm di I\era_]aan Ngm@nt§k0 -d@ngan rajanya Hmantoko. Prabu Haj ipamoso
) .kﬂe'mudian_ meminta tol‘ong kepada Put:n Betari Koloyuwati supaya Betari mengusir
para raksasa tei‘sebt:l’t Péﬁnoﬁonan tersebut dllakukan de;r{gan syaj'é{t'rakyat dan raja
f‘ - Kerajaan Penggmg mau mengadakan kurban seekor kerbau liar atau mahesalawung.
- Sejak ilu nama Mahe‘salawung menjadi nama upacara kurban yang diselenggarakan
d1 huta_n Kreﬂdowghbno tempat bersemayam Betari Koioyuwatl. Hingga sekarang
.I{eis.uﬁanan Surakart;d Had_iningrat masih mcngadakan upa'.c-ara Mahesalawung pada
setiap awal tahun baru? B
Pada masa kerajaan .s'.élarlij'utnya upacara lersebut berlanjdt dengan nama

upacara bersih desa, Upacara ini. bermula dari wabah penyakit yang menyerang

Kerajaan Gilingoya pada tahun 3 87 Saka (465 M_). Wabéh penyakit yang mematikan

2Ibid, him. 4-5.



19

ini cukup meresahkan para penduduk, sehingga raja ‘harus fninta tolong kepada
seorang Brahmana yaitu Resi Radi dari Ngandong Dadaﬁ'éﬁ; - Oleh Resi Radi rakyat
diperintahkan untuk membersihkan seluruh kerajaan dan segala sesuatunya setiap
permulaan tahun. Pembersihan umum inilah kemudian yang disebut sebagai
Gromowedo ataL; yang b;arartl disucikan oleh api. Setelah meﬁgadakan pembersihan
secara serentak d1 seluruh negen tersebut ketlka itu juga, penya.klt dan wabah pun

menghllang dan heraj dan Gllmgoya

Upacara kurban Ro;owedo yan l]akukan kerajaan kuno tersebut ternyata

ma31h d11estankan Kerajaaan Mq]apah ;‘:"""}"I\/Iénurut kitab Negara Kertagama®

Ma] apahlt mengada.kan Upacara Sraﬁq dengan tujuan untuk memperingati wafatnya
) seorang pembesar atau keluarga kerajaan Pada tahun 1284 Saka (1362 M) Raja
~ Hayam Wuruk menyelenggarakan Upacara Srada sebagai peringatan wafatnya Sri

- Radjapatm Pengabdlan Upacara Srada tersebut disertai dengan pemberian sesaji

| -. dan persembahan balk oleh raja-raja bawahan bupati, tumenggung dan lain-lainnya

. juga dari Raja Hayam Wuruk sendm Sesudah diadakan berbaga1 prosesi ritual,

- d1adakan juga pesta selama tu_luh har1 tujuh malam bagi rakyat Majapahit. Selama itu
pula diadakan berbagal macam hlburan Hal penting dalam upacara tersebut adalah
pemberian sedekah bagi rakyat yang tidak mampu. Ra_la juga membagikan pakaian

dan makanan k@p@da empat kasta yang ada*

*Slamet Mulyono, Menu]u Puntjak: Kemegahan Secjrarah Kerajaan Madjapahit, (Djakarta:
PN. Balai Pustaka, 1965), him, 193, . .
* Ibid, him. 195-196.
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B. Labuhan Sebagai Selamatan

Islam merupakan salah satu dari tiga agama dak-wah di dunia selain Kristen
dan Budha. Agama dakwah adalah agama yang punya misi untuk penyebarluasan
kebenaran dan mangajak orang-orang yang belum mempercayaianya. Pekerjaan
tersebut dianggaf)&. tag'as suci oleh pendirinya atau oleh penggantinya. Semangat
memperjuangkan kebenara.n 1tu terwujud da]am plklran, kata dan perbuatan.

Mereka udak akan puas sampal mereka menanamkan nilai kebenaran itu ke dalam

jiwa setlap orang sehmgga apa yang dlyakrh ."sebagal kebenaran diterima oleh semua

orang D1 s151 lam dakwah Islam tldak diperkenankan untuk memaksakan keyakinan
dan kekerasa.n | |
| Penyebaran agaﬁa seﬁeru ’tersebut di atas ter_]adL Juga di Pulau Jawa. Pada
‘_.'IInu]anya Jawa merupakan daerah Kerajaan Hlndu Budha. Kepercayaan masyarakat
‘ma31h begltu kuat mengakar sel‘ungga penyebaran Islam d1 Jawa memerlukan waktu
‘l yang lama- D1 sampmg itu karena penyebaran tersebut masﬁ] dilakukan secara
-' hlperorangan oleh para pedagang dan pendatang dalam jumlah yang kecil. § Pada masa
- ':kerajaaan Is]arn para ulama menyebarkan agama dengan memanfaatkan budaya-
budaya setempat.. Salah satu ca:anya adalah dengan memasukkan ajaran Islam ke
dalam budaya yang' sudah ada;‘seperti halnya Upacara Labuhan.

Kala Labuhan berasal dari kata lubuh yang arlinya sama dengan !urung yaitu

membuang sesuatu di dalam air (sungal atau Iaut) Labuhan berartl memben sesajl

* Thomas W. Armold, Sec{(arah Dakwah Is!am tex]ema.ha.n'NawaWI R, (Jakarta: Penerblt
Widjaya, 1979), hlm. 1. : .
- SIbid hlm. 331.
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kepada roh halus yang berkuasa di suatu tempat, sedangkan upacara labuhan di
Gunung Merapi adalah salah satu upacara yang dis;eﬁggarakan secara rutin oleh
Kraton Yogyakarta, diadakan sekali dalam satu tahun. Upacara ini diselenggarakan
setiap sehari sesudah upacara tingalan dalem (sehari sesudah ulang tahun kelahiran
raja). |
Kondisi kéagmnaan masyarakat Islam Yogyakarta sedikit banyak masih

terpengaruh kepercayaan terdahulu yallu Ammlsme Dma.rmsme dan Hindu Budha.
Masyarakat Islam yang ma51h terpengamh kepercayaan Animisme- Dinamisme
kebanyakan dan kalangan masyarakat a\a;ﬁm | ?ada saat Islam masuk dan mereka
meﬁenma agama Islam, mereka belum-. dapat memnggalkan rltual-ntual Animisme-
Dlﬁamlsme secara penuh Oleh karend 1tu kondisi keislaman mereka masih banyak
'terpengaruh kepercayaan tersebut Hal ini didukung pula dengan pandangan orang
Vrlawa menggnaL alam‘ yang menJadl kekuatan utama kepercayaan Animisme-
Dinémisni;a-l'}' o

' Alam 1ﬁderaw1 Bagl oranngawa merupakan ungkapan alam ghaib, yaitu
. lmlsten yang berlmasa yang mengehlmgmya Dari alam ini manusia memperoleh
ekmstensmya. Ala_rr_l adalah ungkapan kekuasaannya yang akhirmya menentukan
kehidupam1ya..Kelsatuan nlla)_syg.rg_kat dan alam dilaksanakan masyarakat Jawa dengan
sikap hormat le‘.if_hadap nenek _ih;)ya;ig.

Mer'éicé banyak ine]akulfan‘ a;lcara-a.cafr;:‘-{r_itual untul-c iceperluan penghormatan
ini. Sikap ghaib alam meﬁyé't_?.kaﬁ':'ﬂiti meialﬁi k§kuaﬁn-kekmmn yang tidak

kelihatan dan dipersonifikasikan éebagai rthrQ-}i.' Semua kekuatan alam dikembalikan
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kepada roh-roh dan kekauatan-kekuatan halus, ':sehingga muncul kepercayaan-
kepercayaan tahayul tentang adanya dhanyang, 111eilleaf, leiembut, dhemit dan thuyul.
Pemahaman religius seperti inilah yang menyebabkan munculnya ritus religius
terpenting dalam masyarakat Jawa, yaitu Selametan.’ Selametan (Selamatan) berasal
dari bahasa Arab arhnya selamat, sentosa, lepas dari bahaya Ly )u 5.4 T\..A
Dlantara -orang- Jawa melakukan berbagal naturi sepertl selamatan dengan
rnakanan yang serba lambang .dan sebagmya semuanya 1tu dipandu dengan
menggunakan doa rnohon berkah kepada Allah sesua1 dengan ajaran Islam.®
Selamatan selamatan ters;but tetap dﬂakukan oleh Raja-raja Mataram hingga
kml -dan d1kena1 dengan nama Labuhan untuk memohon keselamatan dari segala

makhluk halus yang ada d1 Pulau J awa, serta untuk keselamatan pribadi Soi Sultan,

Kraton Yogyakarta dan rakyat Yogyakarta

C Labuhan d.l Gummg Merap1 Masa Mataram
I\era]aan Mataram nmbul b:srawal dari perselisihan yang tel]adl antara Sultan
‘Hadlwuoyo atau dlkenal_ sebaga1 .Toko Tingkir di Pajang dengan Arya Panangsang.

Di antara para pengikut Joko Tihgkir, yang besar sekali jasanya dalam membinasakan

"Selametin " adalah suatu upacara makan bersama ma.kanan yang telah diberi doa. Selamatan
ini dxtujukan untuk memperoleh kese]amatan hidup dengan tidak ada gangguan-gangguan apapun.
Upacara ini biasanya dipimpin oleh modin, yaitu salah seorang pégawai masjid yang dianggap mampu
membaca doa keselamatan. dari ayat-ayat al-Qur’an. Lihat Koeritjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan
di Indonesia, (Jakarta: Djamnbatan, Cet..1V, 1979) him. 340 dan Franz Magnis Suseno, Etika Jawa,
(Jakarta: Gramedla Pustaka Utama, Cet. VI, 1996), hlm.84-89. ¢

¥ Kartono Kamajaya Partokusumo, “Kejilmuan Jawa dalam Kaitannya dengan Islam™ dalam

Buletin Penelitian IAIN Sunan Kalijaga, No. 16, (Yogyakarta R:set dan Survey IATN Sunan Kalijaga,
1986), him. 4. ST



&)

Arya Panangsang, adalah Kyai Ageng Pamanahan dan sebagai imbalan ia dihadiahi
daerah Mataram (sekitar kota Gede, dekat Yogyakarta sekarang) untuk
pemukimannya. Karena ini maka ia lebih (erkenal sebagai Kyai Gede Mataram, yang
nantinya menjadi perintis Kerajaan Mataram.

Sepenmgga] Joko ngl\xr anaknya yang bernama Pangeran Benowo
disingkirkan . oleh Arya Pangiri (dan Demak) dan dljadlkan -adipati di Jipang.
Kesempalan yang baik ini dlgunakan Pangeran Benowo untuk merebul kembali
kekuatannya Ia memmta bantuan kepada Senopan dan Mataram yang juga
mengmgmkan robohnya Kerajaan Pajang Pa]ang dlserang darl dua jurusan, dan Arya
Pangm menyerah kepada Senopatx Pangeran Benowo sendm tldak sangggup kalau
harus menghadapl kawannya 1tu maka bersedla mengakui kekuasaan Senopati.
Kraton PaJang dlpmdah ke Mataram dan mulallah kini riwayat Kerajaan Mataram
(1386 M)? : "

' Kera]aan Mataram Islam dldmkan oleh Panembahan Senopatt pada abad ke
16 M. Kerajaan Mataram ml mencapal puncak kejayaannya pada masa pernenntahan
Sultan ° Agung Hanyakrakusuma (161.: 1645 M). Pada jaman pemerintahan
Sultan Agung Hanyjakrakuguma:,lm pendidikan dan pengajaran Islam mengalami

..........

keinajuan yang pesat

Muncuinya helajaan Malaram udak blsa lepas dan mitos Nya1 Loro K1du1

yang konon menjadl 1stn raja Di berbaga1 tempat d1 daerah daerah sepanjang pantal

hlm, 55.

*Sockmono, Pengantar Sejarah,’Kebudquan [ndon,e.'.s"fd"‘:.i ) (ongyakka‘ﬁa: Kanisius, 1973):

-
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selatan Jawa, dalam kisah-kisah dan adat-istiadat kita j Jurnpal sisa-sisa penghormatan
keagamaan dari zainan pra Islam terhadap kekuasaan seorang dew1 yang tinggal di
segara kidul “Lautan Selatan” yang luas dan tanpa batas. Di sekitar muara Sungai
Opak dan Progo di segara kidul di daerah Mataram, kepercayaan itu i)ertahan lama.'®

Menurut cerita babad Jawa zaman baru, dewi laut it pertzi.fﬁa kali bertemu
dengan Panembahan Senopati.' Raja Panembahan Senopati merasa perlu untuk
mencari dukungan moril gunél:. rnemperkual‘ kedudukannya Akhirnya antara
Panembahan Senopau dengan Kanjeng Ratu Kldul terjad1 perjanﬁan kerja sama dan
pada pokoknya Kan] eng Ratu. Kldul bersedla membantu segala kesulltan Panembahan
Senopati. Pada waktu Paanembahan Senopan selesai bertapa kemudian akan kembali
ke Mataram dan dlanlar Kan:ler;g Ratu I\ldul sampal di Parangkusuma, di tempat ini
Kanjeng Ratu Kldul memberl telur (endhog Jtagad) kepada Panembahan Senopati
sebaga1 syarat .agar Panembahan Senopatl dalam rnenjala;nka.n pemerintahan dapat
berjalan dengan’ aman dan tentmm . f/
| Telor . pembenan Kan_]eng Ratu Knﬁlul itu setelah sampai Mataram akan
dimakan Panembahan Senopatl tetap1 dilarang Kt Juru Martani. Kalau Panembahan
Senopati makan telur tersebut akan menjadi roh halus seperti Kanjeng Ratu Kidul.
Kemudian telur itu dlbenkan kepada abdi dalem Juru Taman untuk dimakan.

Temyata setelah telur itu dlmakan abdl dalem lersebuf berubah wujudnya menjadi

roh halus. Karena abdl dalem” ters_ebut sudah: menjadl roh halus maka oleh

®Dalam Pigeaud, Literature, Jilid HI, him. 361362 di bawah “Ratu Lara Kidul” telah
ditunjukkan teks-teks dalam bahasa Jawa yang berhubungan dengan dewi tersebut.
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Panembahan Senopati ditempatkan di Gunung Merapi sebagai penguasa roh halus
dengan nama Gusti Panembahan Sapujagad."’

Sebagai imbalan atas kerjasama dengan Kanjeng Raiu Kidul, Panembahan
Senopati mernberika.ﬁ pei'sembahan yang diwujudkan dalam benﬁk upacara labuhan,
Selanjutnya upacara labm:ﬁenjadi tradisi di Kerajaan Mataram karena Kanjeng
Ratu Kidul dJanggap hidup sepan_]ang masa, maka para raja penggantl Panembahan
Senopali tetap meleslankan tradlsl labuhan sebagal penghormatan atas ikatan
perjan_uan tersebut Apablla kewa_uban 1tu dlaba1kan oleh anak cucu Panembahan
senopan yang memenntah Mata:ram maka menurut kepercayaan, Kanj eng Ratu Kidul
akan murka selcah Aklbatnya Kanjeng Ratul kidul akan mengmm tentara jin,
rnakhluk halus untuk menyebarkan penyakit dan berbagai macam rnumbah yang akan
o memmbulkan rnalapetaka bag1 rakyat dan kerajaan sebaliknya apab11a dipenuhi

‘kewajlbannya denga.n melakukan tradlsl upacara labuhan maka Kan_]eng Ratu Kidul
L akan senantlasa 1kut membantu kese]amtan rakyat dan Kerajaan Mataram. Bahkan
_]ﬂ(a ada Ra_]a Mata.ram yang mcmmla banluannya Kanjeng Ratu Kidul dengan segala
| senang hat1 membenkan bantuannya

Kewa_uban melaksanaka.n labuhan ini terus berlangsung hingga terjadi
perjanjian G1yant1 pada tahmn 1755 yang mengakfbatkan Mataram menjadi dua,

yakni Kasunanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta yang dmyatakan (dalam

' awancara dengan Mbah Manjan (Juru kunéi Gunung Merapi) pada tanggal 27 Juni 2001,
Juga terdajpat dalam J. H. Meinsma, Babad Tanah Djawi,. Prosa (:S. Gravenhage 1941), him, 139-143,
B. Sularto, Upacara Labuhan Kemdranan Yogyakarta (Jakarta Proyek Media
Kebudayaan, 1980/1981), hlm. 15-16. S
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perjanjian Giyanti, 1755), terutama disulut oleh pengingkaran Pakubuwana II yang
menarik kembali Panasokowati yang sebeluinnya telall'dianugarahkan pada adiknya,
yakni Pangeran Mangkubumi atas jasa-jasanya menanggulaagi pemberontakan Raden
Mas Sahid (Pangeran Samber Nyawa)."” Raja Yogyakarta yang j_u'ga. sebagai pewaris
Panembahan _ SanoPati secara turun-temurun hingga sekarang senantiasa tetap
inelaksanakan l»;'ewajiban Labuhan tersebut.

Dalam kallldapan beragama orang Jawa sering rn'enyatukan unsur lama yang
cenderung ke ';arah mistik, yang bercam‘puf menjadi satu dan 'djakui sebagai agama
Islam Dem1k1a‘n Juga di. dalam kehldupan keagamaan d.l lmglmngan Kraton
Yogyakarta | | | '. |

DI lmgkungarl kraton umumnya beragama Islam, tetap1 sebagal orang Jawa

;j_;,kadang-kadang secara penuh tldak dapat meninggalkan kepercayaan lamanya, karena

'. kepercayaan itu masuh terdapat. dl kraton.. Mereka yakin adanya Allah (Gusti Allah)

dan Muhammad adalah Kanjeng nab1 Walaupun demikian tidak semua orang-orang

yarlg beragama Islam benbadah menurut a]aran Islam, hanya berlandaskan kriteria
; :pemeluk agama, ada yang djsebut Islam santri dan Islam kejawen

Bersamaan dengan pandangan orang .Iawa tersebut percaya kepada suatu
kekuatan yang meleblhl segala kekuatan yang pernah dlkenal yaltu kasekten,

arwah/ruh leluhur dan makhluk halus seperu memedl Ielembut tuyul demit, serta jin

B N

13Sujamto Sabda Pandh:taRatu (Semarang Dahara Pnze 1993) hlm. 17. .
4Koent_]aranmgrat Kebudayaan Jawa, Vol. 2, (Jakarta: Balai Pustgka, ]994) him, 312.

¥*Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan dz Indonesza (Jaka.rta Djambatan 1979) him.
338 o .
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difi lainnya. Bahkan rakyat menganggap sultan dapat Berhﬁbﬁngan langsung dengan
arwah nenek moyangnya, dengan Nyi Loro Kidul (yang dipercayai sebagai penguasa
Laut Selatan). Selanjuinya juga para pelindung dari Gunung merapi dan Gunung
Lawu yang dianggapsebagai pelindung sultan dan kawulanya. Sehingga pada hari-
hari tertentu sultan_mempersémﬁahkan sesajen dalam bentuk labuhan yaitu pada
sehari setelah ulang tahun kelahiran sultan yang sudah menjadi tradist sejak pangeran
Mangkubumi naik tahta menjadi Sultan hamengku Buwana I hmgga pada masa Sri
Sultan hamengku Buwana IX yang lahir pada tanggal 25 Bakdamulud/?{abiﬂlakmr
maka - setlap tangga] tersebut dladakan upacara rmgalan dalem yang kemudian
dllan]utkan dengan upacara labuhan di Gunung Merap1 pada tanggal 26
Bakdamuludzﬁub;ulul(lur. ‘Persembahan labuhan tersebut tidak hanya dllakukan di
* Gunung Merapi tetapljuga di Parangkusumo, di Dlepih dan Gunung Lawu.
| Sejak Sri Slﬂtaﬁ Hame.ntgléu BuW'ono I naik tahta hingga masa kemerdekaan
- "'. .__telah beberapa kall teljadl pergéntlan wak“tu dalam menyelenggarakan upacara
i'labuhan Pada masa pemenntahan Sn Sullan Hamengku Buwono 1 upacara labuhan
;':"dladakan apabila : | |
a. Terjadi penobatan Hs'ebfz;ng'. '.-'raja. Pelaksanaannya sehari sesﬁdaﬁ penobatannya
berlangsung (/wnerzengan) f o

b. Sehan sesudah ulang tahun penobatan (tmgu]un jumenengan) Raja yang bertahta

\

pada saat itu. Perhltungan ulang ‘gahun d_lS‘_lI’q ber_cigs_arkan tarikh Jawa..



28

¢. Sehari sesudah tumbuk’® penobatan raja yang bertahta pada saat itu. Hal ini hanya
terjadi setiap delapan tahun sekali (satu windu). Pelaksa.naaﬁhy;t bersainaan waktu
dengan labuhan yang diadakan satu hari sesudah ulang tahun penobatan.

Setiap pergantian ré.ja akan terjadi pergantian jadwal upacara labuhan karena
masing-masing raja berbeda penobatannya Dengan demikian se]ak pemenntahan Sri
Sultan Hamengku Buwono I hingga tahun 1941 telah beberapa kah ter_ladl perubahan
jadwal upacara labuhan di Kraton Yogyakarta. Di bawah ini jadwal pel}obatan sejak
Sri Sultan Hamengku Buwono I hingga Sri Sultan Han;engk-u -"Buwono IX. Dengan
demikian akan dapat kita ketahui j;idwalnya kapan masir'lg.-'mas_ifig.-‘raja mengadakan
upacara labuhan. | . o

1. Sri Sultan Hamengl_gu BuWono I dinobatkan pada hari Kamis Pon tanggal 29 Jumadil

Awal Be 1680 (13 Februari 1755),

S

. Sri Sultan Hamengku Buwono 11 din(ibatkan pada hari Senin Pon tanggal 9 Ruwah

tahun Je 1718 (2 April 1792)

l.l)

. Sri Sultan Hamengku Buwono III dmobatkan pada hani Minggu Pahing tanggal 10
Jumadllakhlr Alip 1739 (12 Junl;.-l 8‘12)
4. Sni Sultan Hamengku Buwono IV dinobatkan pada hari Kamis Wagetanggal 26

Dulkangidah Jimawal 1741 (10 Nopember 1814)

Lh

. Sri Sultan Hamengku Buwono V dmoba,tkan pada han Kamls Lllwon tanggal 5

Rabingulakhir Je 1750 (19 Desember 1823)

'“Tumbuk + an berartt petungan dina, tanggal sasi. bah kaya sing uwis tur (mmrap') weton. Lihat

Poerwadarminto, Baoesastra Djawa, Batavia: Wolters Uifgevers Maatschappy N V Gronmgen 1939, him.
613, . ;
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6. Sri Sultan Hamengku Buwono Vi dinobatkan pada.li Ka;'mis'.L'_égi tanggal 20 Syawal
Dal 1783 (5 Juli 1855). b
7. Sri Sultan Hamengku Buwono VII dinobatkan pada hari Senin Legi tanggal 3
Ruwah Je 1806 (13 Agustus 1877).
8. Sti Sultan Hamengku Buwono VIII dinobatakan pada hari Selasa kliwoﬁ tanggal
29 Jumadilawal Alip 1851 (8 Februan 1921). |
9. Sri Sultan Hamengku Buwono IX dinobatkan pada _'hari lS'e1.1in Pon tanggal 8
Sapar Dal 1871.(18 Maret 1940)." |
~ 51l Sultan Hamengku BuWono IX hanya dua kali menyelehggarakan upacara
labuhan pada taﬁ-ggé.]_ 9 Sapa.r yaitu sehari sesudah 'pénobatan dan satu tahun
berikuinya yaitu tepat _séhan' sesudah uiang téhuﬂ_péﬁobatan. Labuhan selanjutnya
baru diadakan lagi béda tahup 1950. Ml_ﬂai ‘tahun 1950 Sri Sultan Hamengku
Buwono IX telah m;eﬁgﬁbah jadw-éi upacara lab@an. Sejak itu upacara labuhan tidak
. lagi giadakan be.i':t‘_a_pajtan _;chf_;rif _..__g_els'udah '.ﬁlang tahun penobatan (tingalan
' j:;menengan). L a T
Alasan penit';ahan ini .k'atrena Sri Sultan Hamengku Buwono IX tidak mau
memperingati hari pcﬁobatanﬁya sebagai raja karena penobatan 1tu dllakuka.n oleh
imperialis Belanda. Sedang labuhan ageng tetap diadakan pada fahun Dal, menglkutl

saal perubahannya yang Ler]adl pada \tahun Dal Sela.n_]umya Sri Sultan Hamengku

YK.R.T. Mandayokusumo, Serat Raja Putra (Yogyakaﬂa Bcbada.n Museum Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat, 1976), him. 17- I3 T



Buwono IX juga menetapkan bahwa Upacara Labuhér; V;ii' Dlepih hanya diadakan
setiap delapan tahun sekali yaitu hanya pada tahun Dal. |

Adapun maksud diadakanaya upacara labuhan ialah untuk keselamatan
pribadi Sri Sultan, Kraton Yogyakarta dan rakyat Yogyakvarta, sedai}gkan labuhan di
Gunung Merapi ini ditujukan kepada para makhluk halus yang terdiri: Mpu Rama,
Mpu Ramadi, Gusti Panembahan Sapu Jagad, Kerincing Wesi, Beranjang Kawat,
Sapu Angin dan Mbok Ageng Lambang Sari. Adapun tempat labuhan di Gunung
Merapi adalah letakﬁya di Kendhit (lereng tengah Bagian selatan yang dipagari

tumbuh-tumbuhan. '® -

Wawancara dengan Mbah Marijan (Juru Kunc_i'C-iu'nﬁﬁg- Merapi) pada t_anggai 27 Juni 2001.
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UPACARA LABUHAN DI GUNUNG MERAPI

A. Persiapan dan Perlengkapan Upacara

Labuhan merupakan kegiatan lembaga adat Kraton Yogyakarta dalam bentuk
upacara suci atas perintah Sultan Hamengku Buwana. Hal ini disebabkan Sultan
Hamengku Buwana sebagai Sultan Yogyakarta merupakan icei)ala_kerajaan, kepala
pemeriniahan dan juga sebagai pemegang lembaga adat kraton. Pada masa
pemerintahan Sri -Sultan Hamengku Buwana IX juga 'diselenggarakan upacara
labuhan setiap tanggal 26 Bakdamulud/Rabiulakhir yaitu terdiﬁ.' dari beberapa proses
yaitu: |
1. Pihak-pihak yang _terxl-i'bat dalam ,upaéalja
- Pada saat persiapan upacara labuhan bersifat tertutup aninya hanya dilakukan
Vdi dalam Kraton Yogyakarta.:;- Aaépm yang terlibat dalam menyelenggarakan
persiapan upacara ini adalah para puten kerabat kraton yang sudah tua usianya, abdi
dalem keparak, abdr dalem kewedanan Agung Punakawan Widyabudaya dan Kyai
Penghulu. Pada saat persm.pan ini yang boleh menyaksikan adalah Sri Sultan

Hamengku Buwana IX dan keluarganya serta para abdi dalem Kraton Yogyakarta

'4bdi adalah istilah Krama ]ngg1! untuk ‘hamba’. Kata itu juga digunakan sebagat kata ganti
orang pertama tunggal ketika berbicara dengan sultan. Para pejabat istana disebut abdi dalem.
Penggunaan istilah ini menunjukkan bahwa hubungan antara sultan dan rakyatnya terstruktur dari segi

pemahaman Islam mengenai peran hamba. Istilah Arab ‘abd secara umum tidak dipakai dalam teks-

teks mistik Jawa, tetapi abdi bahasa Arab yang dijawakan itu dipasangkan dengan dalem (Jawa:
rumah) yang berarti pejabat kraton yakni “pelayan rumah tangga kraton”. Lihat Mark R. Woodward,
FPengantar Damardjati Supadjar, Jslam Jawa Kesalehan normaizf Versus Kequrmr (Yogyakarta:
LKIS, 1999), hlm. 107, 264,

~
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Pada saat persiapan ini kecuali menyiapkan perleng-k;i).a'n _upéca,ra labuhan juga
menyiapkan perlengkapan ulang tahun (tingalan dalem) Sri Sl.iltan Hamengku
Buwana IX. |

Kemudian pada pelaksanaan upacara labuhan, bersifat terbuka artinya
dilakukan di luar kréton sampai di tempat dimana dilaksanakan labuhan di Gumng
Mefapi. Pelaksanaan upacara labuhan inelibatkan abdi a’alem. Kd;ﬁedanan Ageng
Punakawun Widyabiduyu dan pejabat di luar kraton seperti bupati, c‘ér'ri:a;t, lurah, juru
kunci serta:'masyarakat di Kinahrejo dan sekitarnya. |

Pelaksanaan upacara labuhan di Gunung Merapi dnkutl -ol-eh masyarakat
setempat dan ikut bertindak ‘'sebagai saksi. Masyarakat setem'pa’t_r m_gnyambut dan
memberikan penghormatén kepada benda-benda labuhan yang dibawa oleh para
petugas. Kemudian .mf;lsya_rakat setempat, bersama-sama mengantar sampai ke
-Kendhit tempat dirn.ana upacara ‘lab‘ﬁhan: dilak"sanakan oleh juru kunci. Juru kunci
:boleh dikatakan mewakili masyarakat setempat dan bertindak atas nama raja pada
waktu melaksanakan labuhan, = - .-

Kraton Yogyakarta melakukan upacara labuhan untuk mé_l_ljaga kewibawaan
keluarga kraton dan memﬁeﬁ;thankan k'emurnian kebﬁdayan .ﬁadisionlé..l' Upacara
labuhan dapat menunjukan perbedaan antara keluarga raja dengan rakyat biasa. Hal

ini disebabkan upacara Labuhan hanya boleh dllakukan oleh kel tiarga raja sedangkan

rakyat biasa tidak berhak melakukannya Dalam hal 1n1 keluarga ra_|a mempunyai
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kedudukan lebih tinggi dari rakyat biasa, sehingga keluérga "r'ajgrini bertindak sebagai
wakil rakyat dan melakukan upacara labuhan demi keselamatan rakyat seluruhnya.”
2. Persiapan dan Perlengkapan Upacara.

Untuk keperluan Labuhan diadakan sajian khusus. Sajian.untuk Labuhan
dibuat oleh kedua pawon kraton yaitu Sakalunggen (pawon sebelah timur) dan
gebulen (pawon sebelah barat).

Sajian 1tu terdiri dari:

a. Sunggan.. Wujudnya dua lirang pisang raja, perlengkapan makan siffﬁ (kinang),
sekar abo_n;_a_bon (bunga mawar, melati, kenanga, ditambah serbuk kayu cendana).
b. Tukon pasa}.' » |
c. Pulu gumuntung .yaitu ‘buah yang posisinya menggantung di-rpohon misalnya
pepaya, pala kependhem yaitu pohon-pohonan yang buahnya fertanam di dalam
. tanah misalnya ubi jalar, pala keSi_mpaf yaitu pohon yang buahnya terletak di atas
tanah sehingga buah itu tersentuh.-(kqsii:lnpar) kaki orang, misalnya mentimun.
| ‘Adapun ‘secara: umum pe"r-siapén"dan perlengkapan yang harus diadakan antara
jain: | |
1. Bunga Sritaman.
Bunga ini terdiri dari ancka macam bunga Bﬂnga-bunga ini dilﬁaspkkan ke
dalam peli kayu yang dipakai pﬁtuk'-malétakk"fiﬁ _:l;;énda lébuﬁﬁ:ri. Bunga ini ldiletakkan

pada dasar peti dan pada bagian paling atas, darns1 peti tersebut. .

*Wawancara dengan Bapak Puji Sﬁrona.:-(KéphJa'Dusun Psiemsari), pada tanggal 27 Juni
2001, T SN L



2. Layon Sekar
Tiap malam Jum’at dan Selasa Kliwon pusaka-pusaka kraton dibakarkan
kemenyan dan diberi sesaji bunga-bunga. Bunga-bunga bekas untuk sesaji yang
sudah tidak dipakai tidak boleh dibuang tetapi harus dikumpulkan disebut layon
sekar.
3. Pakaian bekas mlhk Sri Sultan
Pakalan 1m berquud sebuah dhestar dan selembar kain disisihkan, sedang
pakaian bekgs_.yang lain dijadikan satu dalam sebuah tempat. |
4. Rambut dah potongan kuku milik Sri Sultan yang dikumpulkan selama satu tahun,
barang ini diniaéukkan ke dalam sebual: pundi-pundi yang terbuat dan' kain putih.
5. Kemenyan ratus minyak dan parem (konyoh) sebanyak satu perangkal yang
dimasukkan dalam sebuah kantong kecﬂ -yang terbuat dari kam putih.
6 Uang tindih Rp100, 00 yang dlmasukkan dalam sebuah amlop. '
7. Beberapa buah ancak berbem;uk_ gmpat persegi parjang ;érbuat dari anyaman
““bambu. Ancak 1m dibeli-""-:"élés déngan kertas wama putih, dipakai untuk
meletakkan benda-benda Iabuhan sebelum dlmasukkan dalam peti dan benda-
benda labuhan yang tidak dlmasukkaﬂ dalam petl
8. Peti kayu ukuran panjang 40 cm lebar 20 cm._, dan tebal 26 cm. Peti ini digunakan
untuk membawa benda labuhan B

9. Payung kuning, dlpakau untuk memayung1 pet1 yang dlgunakan untuk membawa
benda labuhan.
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11.

12.

oy

. Kotak tilam diberi alas (Jawa: kotak tilam sepemdhahanipuﬁ)', terbuat dari kayu.

Alas kotak dicat warna merah yang di dalamnya diisi kuku, rambut, kemenyan,
ratus, minyak dan paran, layon sekar bekas sesaji, pakaian bekas berujud dhestar
dan kain.
Tikar, dipakai untuk duduk para abdi dalem.

Kain penutup yang tefbuat dari kain putih, dipakai untuk menutup ancak-ancak

yang berisi benda labuhan,

Terl;cal_l'g ﬁéi:llda—benda yang dilabuh antara lain:
Potongan kuku' (kenaka) dari Sri Sultan yang dikumpulkan selama satu tahun.
Potongan.ram“b_t_it (rikma) Srti Sultan yang dikumpulkan selama satu tahun.
Beberapa potg_n_;‘g"pakaian bekas milik Sri Sultan. |
Benda bekas rhﬂﬂ.c Sri sultan yang berwujud payung (songsong).

Layon Sekar, sejumlah bunga yahg»ielah layu dan kg{jr_i_g. Bungé ini adalah bekas

- _-‘bunga sesaji pusaka-pusaka kraton-yang dikumpui_kén selama satu tahun.?

Barang-barang yang diperlukan untuk Iabuh_én di Gunung Merapi terdiri dari :

Sehelai kain batik motif cangkring...

Sehelai kain batik motif kawung kemplang, .
Sehelai semekan gadfzng mlat—l.z'i.: :

Sehelai semekan banguntulak.

Sehelai semekan gadhiing. . -

*Wawancara dengan Ibu Pringgo (abdi dalem kraton) pada tanggal 27 Julfi 2001.



- Sehelai ikat pinggang (paningsed udaraga).
- Sebungkus rokok warngen.

Apabila Labuhan itu bertepatan dengan tahun Dal inaka barang labuhan
tersebut ditambah dengan perlengkapan pakaian kuda (lapak kuda) yang dinamakan
Kyai Cekathak. Barang ini dipersembahkan kepada salah satu makhluk halus

penghuni Gunung Merapi yang bernama Kyai Menggantara.

Disamping itu juru kunci Gunung Merapi juga mempersiapkan perlengkapan

untuk upaca':ra. ?gr.lengkapan itu berwujud sajian untuk kenduri yang terdiri dari :

1. Perlengkﬁpéﬁ nasi u@gk, disebut tumpeng ageng sekul wuduk

2. Inghung disebL:l-l:- g;q;ﬁ sari.

3. Bunga setainan dan dupa yang berb_au,. harum disebut sekar konyoh ganda harum.
4j.'.Nasi golong d_E.l:l‘l pa?ggang aYam'-. - | '

5. Lauk pauk yang terdiri bagian‘ dalam (jeroan) éyam yang digoreng, tempe goreng,

sayur, kerupuk, rempey‘ek,";la_lapan, kedelai _gqr_gngj krecek.*

3. Pantangan-pantangan Yang Pérlu Ditaati <

Sejak mempefsiapkar_lf.‘hihgga.— menyeieﬂégarakan 'Ltpagiara;' 'afda beberapa

pantangan yang perlu ditaati. Pantanganfpantéﬁgdn itu antara’ ia_ih :

“Wawancara dengan Bapak i)értb Utofn6 pada tanggal 27 JumZOO 1. ‘ .



A. Kain batik motif cangkring dianggap mengandung nilai fnagfs. Oleh karena itu
ada ketentuan bahwa yang membatik kain cangkring untuk keperluan labuhan

harus wanita yang sudah tidak mendapat haid.

B. Yang imemasak untuk sajian kenduri harus wanita yang sudah tidak haid

(menopause) dan tidak boleh dicicipi.

C. Para petugas yang inelaksanakan upacara labuhan, pengikutnya selama dalam
perjalanan dilarang mengucapkan kata-kata yang tidak sopan. Di samping itu
apabila menjumpai sesuatu hal yang dianggap aneh mereka dilarang

mengucapkan ka’_ca-k_ata yang nadanya heran (ngelokake;, Jawa).

D. Para pengikuf upacara labuhan tidak boleh mendahului para petugas yang

membawa benda-benda labuhan. 7
B. Pelaksanaan Labuhan di Gunung Mél;%;i]i a

Pelaksanaaﬁ labuhan ini dilaksanakan oieh para ulilsan' dari kraton yang
kemudian diterima oleh Kepala Desa Umbulhaljo Ixepala Dukuh Kinahrejo beserta
segenap pembantu-pembantunya Selan]umya plmpman rombongan menyampalkan
maksud tujuan perjalanan vaitu untuk mengantarkan hajat dalem labuh ke Gunung
Merapi. Sesudah itu rombongan utisan dan kraton dengan dlantar oleh kepala desa
dan kepala dukuh lalu meneruskan pe:j'al_a;rlan‘ke rumah ju_ru kunci. Pimpinan

rombongan lalu menyampaikan titah Sr1 Sultan agar juru kunci melaksanakan hajat



dalem labuh di tempat yang telah ditentukan dan menuruf féta cara yang berlaku
dengan disaksikan Kepala Desa Umbulharjo, Kepala Dukuh Kinahrejo dan rakyat
setempat, pimpinan rombongan menyerahkan benda labuhan kepada juru kunci.
Selanjutnya benda-benda labuhan itu diinapkan satu malam di rumah juru kunci
selama satu malam diberi sesaji serta dibakarkan kemenyan. Sesaji itu berupa
sepotong candu, segelas arak, sirih muda dengan alat penuumbuk sirih pinang. Pada
malam hari diadakan selamatan, Adapun yang disajikan dalam selamatan itu berupa :

- Sekul golong

- Sekul wuduk

- Tumpeng Ropph

- Jajan Pasar

- Kupat lepet

- Pala gimbal, pala grinsing

- Ampyangan

- Ganten, sirih muda dengan alat penumbuk .si_n'h pinang |
- Kelapa muda

- Tebu



Selamatan ini diberi doa oleh rois. Doa itu pada intinya berisi permhonan kepada
Tuhan agar Sri Sultan dikaruniai keselamatan, kesejahteraan untuk rakyatnya, dan

kemakmuran di negerinya.

Pada keesokan harinya lebih kurang jam 06.00 wib benda labuban dibawa
menuju lempal uapacara. Tempat upacara itu adalah suatu tempat yang disebut
Kendhit Gunung merapi, tempat ini merupakan perbatasan antara wilayah yang dapat
ditumbuhi tanam-tanaman dan yang tidak dapat ditumbuhi tanam-tanaman. Sebelum
berangkat terlebih dahulu peti yang bgrisi labuhan dikeluafkan dari miniatur rumah
joglo sehingga cara membawanya hanya disangga dengan tangan. | Sételah juru kunci
berdoa untuk mohOn-.lkeselamatan maka berangkatlah rombongan pembawa labuhan

itu mendaki lereng Gunung Merapi.

Urut-urutannya paling depan adajah wakil juru kunci yang membawa peti
berisi barang labuhan, peti ini dipayungi. Di belakangnya menyusul juru kunci, rois,

peinbawa dup‘aih,ﬁ'daﬁ-‘_'p.embawa sajian selamatan.

Ketika péljalanan rombongan ini tiba_ di suatu féfnﬁat yang disebut Sri
Manganti berhenti. Di sini terdapat bei_tﬁ besarrj/ang disebut Sela Dhampit atau sela
pengantin. Tempat ini juga dikcna:l'.dengan sebulan Pos I". Di selé Pengantin ini juru
kunci membakar kemenyan dan ﬁieﬁabﬁr b"u}lga sambil meﬁgucapkan wub yang

isinya mohon ijin. Ujub itu bunyinya adalah sebagai berikut;
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“Sungkem kunjuk dhaterg Gusti kang Maha Suci, eyang ingkang lenggah ing
Arga Merapi, Kawuh dipun kersakaken nampi ubarampe tingalan dalem sadranan
wonten ing wulan Bakda Mulud. Sultan Hamengku Buwana I dumugi kaping IX
sapunika. Saking dhawuh timbalan dalem punika kula nyaosaken labuhan dalem".

Artinya; - “Sepibah untuk Gusti Yang Maha Suci, eyang yang tinggal di
Gunung Merapi. Hamba diperintah menerima perlengkapan ulang tahun baginda
sadranan pada bulan Bakda Mulud. Sekarang diserahkan kepada bangsa naluri. Yang
memberi Kanjeng Sultan Hamengku Buwana I sampai ke IX. Atas perintah baginda,

hamba menyerahkan labuhan baginda”.

Setelah itu rombongan menemskan perjalanan melalui Gunung Merapi. Pada
sekitar jam 08.00 wib rombongan safnpai di suatu tempat yang diéebut Pos 1L
Tempat ini 1nempakén suatu tanah datar dan di situ terdapat sebuah batu yang
dibentuk menyerupai umpak yang berada di sebuah pendopo berbentlik joglo. Di Pos
11 inilah upacara labuhan dilaksanakan. Kemudian juru kunci duduk bersila di depan
batu tersebut men'ghadap ke arah k.a\jNah Gunung Merapi. Setelah memberi hormat
dengan sembah ia lalu membakar kemenyan dan menaburkan bunga ke atas batu.
Selanjulnya 1a bersama pembanlunya melakukan medltasd Setelah itu 1a
mengucapkan serangkaian doa dalam bahasa Arab d1mula1 dengan membaca Surat
Al-Fatihah, Surat Al-Ikhlash Surat Al-Falaq, dan surat An-Nas Selesai
mengucapkan doa-doa dala.m ba.hasa AIab 1tu ia menghormat dengan sembah lagi,
lalu bangkit untuk mengel_uarkan benda—benda_ labuhan dari kotak. Kemudian ia

duduk bersila lagi, memberi -.,hc_)fmat sembah dan "'r.x'lengucapkan ujub. Ujub yang
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diucapkan oleh juru kunci ifu merupakan perpaduan kata-kata bahasa Arab dan

bahasa Jawa. Bunyi dari ujub itu adalah sebagai berikut:

“Salulluhu nguluihi wassalam, cungkling juti uruning menyan, renuk putih
awuning menyan, renges jati regeding menyan, tlecer kuning urubing menyan, iki
menyansakendhaga, urubna ingkang gedhe, umbulna ingkang dhuwur, dudu gandu,
dudu rasa, yaiku menyan gebayan, menyan kongkonan, kula dipun utus Sampeyan
Dalem Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultang ing Ngayogyakarta Adiningrat. Sowan
Empu Rama, Empu Ramadi, Gusti Panembahan Prabu jagad inggih Kyahi Sapu
Jagad, Kyahi Krincing Wesi, Kyahi Branjang Kawat, Kyahi Sapu Angin, Mbok
Ageng Lambang Sari, Nyahi Gadhung Milathi, Kyahi Megantam caos agem-
ugemun”.

Artinya:

“Salallahu ngalaihi wassalam, cangkling jati namanya dupa, renuk putih
abunya dupa renges jati kotorannya dupa, tlecer kuuning nyalanya dupa: inilah dupa
sebesar kendaga, nyalakanlah sebesar-besarnya, lambungkanlah setinggi-tingginya,
bukan bau, bukan rasa, vaitu dupa gebayan, dupa utusan. Hamba diutus oleh
Sampeyan Dalem Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan di Yogyakarta Hadiningrat,
menghadap Empu Rama, Empu Ramadi, Gusti Panembahan Prabu Jagad atau Kyahi
Sapu Jagad, Kyahi Krincing Wesi, Kyahi Branjang Kawat, Kyahi Sapu Angin, Mbok
Ageng lambang Sari, Nyahi Gadung Mlathi, Kyahi megantara, perlu
mempersembahkan pakaian™. . S

Kemudian .menyebutkan satu demi satu benda-benda labuhan yang
dipersembahk’ﬁp itu.- Sesudah menyelesaikan ujub',' juru ku__nci' fna_sih mengucapkan
dua macam doa, vaitu donga turun sih dan dongai slamet,

Donga turun sih merupakan campuran bahasa Jawa dengan bahasa Arab,
sebagai berikut : S

“Salallahu ngalaihi wassalam’ zfi.lldhﬁm-i;z&' turuﬁ sih kinasihan dening para
ngulumu, Alluhumma, turun kinusihan dening pura guru, Alluhumma, turun sin

kinasihan dening para Olia, Allahwwma, turun- 5ili- kinasihandening para wali,

Allahumma turun kinasihan demng para nabi Allahumma turun sih kinasihan dening
Allah, salallahu ngalaihi wassalani”, '
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(Salallahu Alaihi Wassalam. Allahumma, yang mengasihi dikasihi oleh para ulama,
Allahumma, yang mengasihi oleh para guru, Allahumma, yang mengasthi dikasihi
para Aulia. Allahunma, yang mengasim dikasihi para nabi, Allahumma, yang
mengasihi dikasihi oleh Allah, salallahu alaihi wassalam).

Donga slamet seluruhnya berbahasa Arab, bunyinya sebagai berikut :

Alluhummu innu nus-aluka saluumatun fiddiin
"Wa'aafiyatan fil jasadi, waziyaadatan fil ‘ilmi

Wabarokatan firrizqi wataubatan goblal maut (i)

Warohmatan ‘indal mawt (i) wamaghfirotan ba'dul maut (i)
Allahumma hawwin ‘alainaa fii sakarotil maut (i)

Wannajaata Minannaar (i) wal'afwa ‘indal hisaab

Subhana Rabbika Rabi Izzati ‘ammaa yashifuun

Wasalaamun 'alal mursalin walhamdulitlahi rabbil ‘alamiin (i)

(Ya Allah sesungguhnya kam1 mohon padaMu keselamatan dalam agama,
kesejahteraan/kesehatan jasmani, bertambah ilmu pengetahuan, rezeki yang berkah,
diterima taubat sebelwn mati, dapat rahinat ketika mati, dan dapat ampunan setelah
mati. Ya Allah, mudahkanlah kami pada waktu sekarat dan selamatkanlah kami dani
api neraka serta kami mohon kemaafan ketika dihisab. Maha Suci Tuhan, Tuhan yang
memiliki keperkasaan dari segala apa yang disifatkan kepadaNya (oleh orang-orang
kafir) dan semoga salam sejahtera selalu tercurah kepada para rasul dan segala puji
bagi Allah Tuhan seru sekalian alam).”

Setelah selesai mengucapkan ujub serta doa-doa, sdjian yang berupa nasi
tumpeng dan banggang diberikan kepada yang hadir. Unifuk bukti bahwa labuhan di
Gunung Merapi telah dilaksanakan maka rombongan utusan:;ﬁari kraton pada waktu
kembali harus membawa tanda bukti. Tanda bukti ini'ber{vujud belerang, rumput
kulanjana wangi, daun dan ka.yu-kayuan gandapu_rd Adapun yang bertugas mencari

tanda bukti ini adalah juru kunci. Setelah semua keperluan untuk tanda bukti itu

diperoleh maka juru kunci itu lalu menyer,aihkanr barang—bayang tersebut kepada para

*Chasan Muhammad, Kumpulan Doa-doa Makbul,”(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), him.
158. o R _



utusan dari kraton yang mengikuti pelaksanaan labuhan di Kendhit Gunung Merapi
tersebut. Apabila juru kunci telah menyerahkan tanda bukti itu, maka 1a lalu
diperkenankan mengambil (ngelorof) semua benda-benda labuhan yang telah
dipersembahkan di kendhit Gunung Merapi. Selanjutnya para utusan dari kraton
kembali ke Yogyakarta, terlebih dahulu mereka harus melapor kepada patih sambil
menunjukkan barang-barang sebagai tanda bukti itu. Sesudah itu barulah mereka
menuju kraton. Sampai di kraton tanda buk(i itu dipersembahkan kepada Sri Sulian

atau kepada pejabat tinggi kraton yang ditunjuk mewakili St Sultan.®

C. Simbol-simbol Upacara dan Mall;:na'hya

Menurut William James, - gehluhan-sentuhan estetis dalam kesadaran
keagamaan dapat nampak dalam tiga bentuk, yaitu upacara kurban, pengakuan dan
doa.” Upacara kurban dan persembahan, selain sebagai pengalaman keagamaan juga
menjadi pengalaman estetis, terutama kalau efektivitas kurban itu dianggap sama
dengan kesempurnaan esietis barang-barang yang dikurbankan. Dalam banyak agama
yvang kaya dengéh'- simbol, sesaji dilakukan: dengan pe‘nu'h kecermatan dalam
pemilihan bahan-bahan sesaji dan kecermatan dalam menyusun kelengkapannya
Di Jawa, kenduri-kenduri besar menghendakl kecermatan semacam itu, seperti

tampak dalam (radisi upacara labuhan dl Gunung Merapl

*Wawancara dengan Mbah Marijan (Juru kunci Gunung Merapl) pada tanggal 27 Juni 2001

"William James, The Varieties of Religious Experlence A .S'lud_‘y in Human Nalure (New
York: Collier Mac Millan Publishers, 1974), him. 359 : }
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Menurut Emst Cassirer, manusia itu makhluk yang bersimbol (animal
symbolicum). Simbol itu sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu symbolos yang

artinya tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang melalui

benda.?

Simbol merupakan sesuatu yang melampaui duniawi, di mana manusia tidak
mampu mendeteksi secara logis, karena simbol-simbol adalah garis penghubung
antara pemikiran duniawi. Dalam hal ini, simbol-simbol dalam tradisi upacara
labuhan di Gunung Merapi senantiasa bertukar tempat dan peran sebagai akibat dari

perantara metafisik dalam kaitannya-dengan kebudayaan dan pemikiran subyektif.®

Tradisi upacara labuhan d1 l- Gunung Merapi memiliki makna tersendiri,
termasuk simbo-simbol yang ada di dalamnya. Dimana simbol tersebut dianggap
mampu mengantarkan pribadi manusia atau masyarakat Yogyakarta pada umumnya
kepada totalitas keh1dupan psikis yang tidak hanya bergantung kepada kesadaran

secara tidak langsung memainkan peranan utama dalam proses simbolisasi.

Aneka macém perlengkapan dan sajian dalam labuhan théﬁgahdung maksud
tertentu yang diwujudkan dengan lambang-lambang tersebut antara lain :

1.Benda-benda yang akan dilabuh anté.ra'lai_rf:'-_

¥Peter Salim dan Yenny Sa.hm Kamus Bahasa Jndones:a Komemporer (Jakarta: Modern
English, ]950) him. 293.

“Hari Susanto, Mitos menurut Pemikiran Mrrsea Elma‘e (Yogyakarta Kamsms 1987), him.
39. : _



45

a. Kenaka dan rikma (kuku dan rambut) milik Sri Sultan yang dikumpulkan selama
satu tahun. Kedua macam benda ini ditanam di pendopo tempat upacara.
Perbuatan ini bertolak dan kepercayaan bahwa bagian-bagian tubuh dari seorang
raja dianggap meripunyai kekuatan magis. Oleh karena itu tidak boleh di buang
di sembarang tempat. Demikian juga Lorodan agemarn (pakaian bekas milik Sri
Sultan).

b. Layon Sekar yang berasal dari sajian pusaka bertolak dari anggapan bahwa bunga
bekas untuk sesaji pusaka-pusaka kerajaan mempunyai nilai magis sehingga tidak
boleh dibuang di sembarang tempat.

2. Sajian untuk labuhan terdiri dari :
a. Sanggan
Wujudnya dua lirang pisang raja, perlengkapan makan sirih (kinang), sekar
abon-abon (bunga mawar, melati, kenanga, ditambah serbuk kayu cendana).
Sanggan raja i_ni rhempunyéi makna untuk n.rienyangga arwah raja,
melambangka:ﬁ harﬁp;sm semoga | yang menjadi (sa.r_lggungan) keluarga
mendapat jalan téra{hg dan j_‘hga kgbe_rh_ésilén. .Pisang ‘raja melambangkan
kemuliaan raja. o | -

b. Jajan Pasar atau Tukon PaQ;r'- - L

Jajan pasar berupa bebera'pl;;,. makanan dan bu‘ah—buahén yang dibeli di pasar.
Dengan membuat sajian t.uk(;n;. ﬁaslér._r.néksudnyé'agarma_nu's{.ia selalu tercukupi

kebutuhannya dan diharapkan agar rakyat yan_g hidupnya dari usaha dagang
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akan mendapat keberhasilan (sukses). Mengenai jenis makanannya tidak terikat
pada suatu aturan.

c. Pala gumantung, p_a]_a kependhem dan pala kesimpar, mengandung harapan agar
para makhluk halus mau menjaga tanam-tanaman yang terdiri dari pala
gumantung (I;Ohon yang buahnya menggantung, misalnya pepaya), pala
kependhem (yang buahnya ada di dalam tanah misalnya ubi), pala kesimpar
(yang buahnya terletak di atas tanah misalnya semangka). '

3. Sajian untuk kenduri antara lain;

a. Nasi Wuduk (fumpeng ageng S‘ekul_'ﬁlauduk)

Nasi wuduk atau juga disebuf sekul suci ulam sari yaitu nasi putih biasa tetapi
rasanya gurih, karena cara mel;lasaknya diberi santan. Nasi wuduk berwama
putih dimaknai kesucian, sehingga diharapkan dengan perasaan yang suci dan
pikiran yang jernih terpenuhi segala keinginannya. Dengan: hati yang tulus
memohon ampun atas dosa, baik bagi yang masih hidup di dunia maupun yang
telah meningg‘eil. Nasi wuduk ini dibentuk kerucut menyeruéai gunung. Gunung
diasosiasikan sebagai suatu tempat yang tinggi letaknya dan sesuatu yang berada
di atas dianggap suci, sebab dihubungkan Aehgan langit dan Tuhan.

b. Bunga setaman (sekar kenyoh da_n -gonclilo arufr.z). -

Bunga setaman terdirt atas rangké;iaﬁ t;éﬁerapa Bunga, antara lain Mawar, Melati,
Kantil, Kenanga dan Telasih. Bunga setaman ini dimasukkan ke dalam satu

tempat yang terbuat dari daun pisang. Bunga memiliki suatu aroma yang harum

Ywawancara dengan Ibu Udi (abdi dalem Kraton‘),-jsadart'angga] 15 Ju,’fi 2001.
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atau seringkali dikaitkan dengan keharuman. Keharuman disini adalah
keharuman diri mmanusia artinya manusia harus menjaga keharuman namnanya
agar tidak tercemar karena hal-hal yang bersifat negatif. Manusia dalam konteks
ini harus mempertahankan reputasi yang dimilikinya agar ia semakin dihormati.
Bunga juga melambangkan sifat suci atau kesucian dan sifat halus. Kesucian ini
berarti bahwa seseorang melakukan sesuatu yang baik dan menjauhi perbuatan
yang tercela agar namanya tidak tercemar dan harum sepanjang masa. Kesucian
merupakan sifat bunga melati yang menunjukkan bahwa perbuatan baik harus
diutamakan dan dijunjung tin_ggi_.-_'Bunga kantil berarti karut (terikut), sehingga
pengertiannya imengacu pad.al.ka_.tizlt dalain keberhasilan atau tercapainya apa
yang menjadi keinginannya. Isl.i:la;h ini seringkali diungkapkan dalam kekantilan
kebahagiaan, kekantilan rejeki, kekantilan ketenteraman dan sebagainya.

Dalam kepercayaan masyarakat bunga merupakan perantéra yémg paling baik

untuk menganta'rkéﬁ doa, sebab para arwah menyukai hal-hal yang harum baunya.

Dengan demikian para arwah itu tidak akan mengganggu manusia bahkan sebaliknya

membantu manusia. Keterangan lain menyebutkan bahwa bunga mawar, melati dan

" kantil sebagai simbol perpaduan antara mulut, hati dan akal. Bunga kenanga dan

telasih sebagai simbol kasih sayang 'yan_g- selalu akan hidup sepanjang masa karena

bunga telasih berarti /iluse isih (masih ﬁlembékas) yaitu ka51h sayang yang tidak akan

putus sepanjang masa.'’

"Wawancara dengan Ibu Pringgo (abdi dalem Kfatbn},-pa'd_é tanggal 27 Juni 2001.
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¢. Nasi golong
Nasi putih yang dibentuk bulat-bulat kecil merupakan simbol kebulatan atau
keutuhan hidup di dunia agar mendapat keselamatan, ketenteraman dan
kesejahteraan hidup serta limpahan rejeki.
4. Sajian dan perlengkapan lainnya dalam selamatan labuhan antara lain:
a. Tumpeng ropoh
Sajian ini berupa tumpeng yang dimasukkan dalam takir lengkap dengan
lauknya. Maknanya yaitu pengharapan agar semua orang antara satu dengan
yang lain dapat bergaul bagaika_._n saudara. Tumpeng sebagai simbol dari Gunung
Dewata, bertolak darni konse:ﬁ lalﬁﬁ yang mempercayai bahwa di puncak gunung
merupakan alam ghaib tem;")hatﬁbersemayam arwah leluhur dan para dewa."
b. Payung wama kuning keemasan merupakan lambang kedudukan bagi seorang
raja.
¢. Lampu Mmyak
Dlgunakan seba.gal alat penerang dalam ruang yang gelap; dlgunakan sebagai
simbol harapan manusia kepada Tuhan agar selalu mendapat jalan yang terang
dan petunjuk tentang apa yang tidak diketahui dan apa yang harus dilakukan.

Lampu minyak dianalogkan _sebdgai Nab_i Muhamnmad SAW dalam

“Takir adalah wadah yang terbuat dari daun pisang berbentuk segi empat, untuk
membentuknya maka perlu digunakan penjepit dari lidi atau yang lainnya.

BMifedwil Jendra, Perangkat/Alat-alat dan Pakaian Serta Makna Srmbohs Upacara
Keagamaan di Lingkungan Kraton, (Jakarta: Depdikbud, 1991). .
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perjalanannya menyebarkan agama Islam. Lampu ibarat nabi yaitu cahaya yang
menerangi kegelapan {masa Jahiliyah).

d. Kemenyan (Dupa Ratus)
Kepulan asaﬁ 'kemenyan yang bau khas dimaksudkan agar makhluk halus
membantu permohonan agar cepat sampai kepada Tuhan. Harapan yang lain
adalah agar arwah nenek moyang tidak mengganggu dan sebaliknya membantu
manusia dalam hidupnya. Asap dalam bahasa Jawa kutug, jarwodosok' dari aku
wis ketug (aku sudah sampai) yang dimaksud sudah sampai adalah doa dari
seseorang sudah sampai pada_ Yang Maha Pengabul. Kemenyan yang dipakai
biasa disebut dengan istilaﬁ. séfo'kutug, selo berarti batu dan kutug berarti
kemuiug (menyala). Menur-ut"‘. -k‘épercayaan masyarakat apabila kemenyan
tersebut padam sebelum selesai berdoa, hal itu merupakan pertanda bahwa
doanya tidak dikabulkan oleh Tuhan dan sebaliknya jika 'ﬁ;.k'padam dan tetap
inengepulkari asap, maka doanya diperkenankan oleh 'Tuhaﬁ.

€. Apem |
Apem berarti ampun artinya manusia meminta émpun ‘kepéda Tuhan. Apem
sebagai simbol bahwa manusia édalah ciptaan Tuhaﬁ yang ﬁdéﬂc iuptﬁ dari khilaf
dan kesalahan, karenanya manusia harus ‘meminta ampun atas semua

kesalahannya kepada Tuhan.*®

“Jarwvodosok adalah dua kata ‘yang digabungkan menjadi satu kata baru membentuk
pengertian baru. Lihat Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: Hanindita
Graha Widia, 2001), hlm. 5. : :

YWawancara dengan Bapak Wignyo (Ketua KKLKMD), pada tanggal 15 Juli 2001,
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BAB 1V
NILAI-NILAI YANG TERKANDUNG DALAM UPACARA

DAN PENGARUHNYA

A, Nilai Keagamaan

Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari kebudayaan, karena manusia mesti
memberikan tanggapan terhadap lingkungan seria masyarakatnya. Agama Jawa aiau .
yang disebut Islam Kejawen merupakan bentuk kepercayaan orang Jawa yang telah
bercampur dengan unsur-unsur kepercayaan Jawa dengan Islam menjadi satu dan
diakui sebagai agama Islam oleh o'-rér.l_g- Jawa.'

Religi adalah sebagai sepeféngkat upacara yang diberi rasionalisasi mitos, dan
yang menggerakkan kekuatan-kekuatan supernatural dengan maksud untuk mencapai
atau menghindarkan sesuatu perubahan keadaan manusia atau alam.* Menurut Preusz
bahwa wujud religi yang tertua adalah berupa tindakan manusia untuk memenuhi
keperluan hidup yang tidak dapat dicapainya secara naluri atau dengan akalnya.
Selain itu ritus dan upacara merupakan pusat dari tiap sistem religi dan 'kepercayaan
manusia. Manusia berpikir bahwa segala kebutuhan dan tujuan hidup baik yang
bersifat imaterial maupun spiritual dapat d_icé;painya melalui kékuatan 'géib.

Upacara keagamaan merupaka-h: salah satu kompoﬁen'_religi yéng di dalam

sistern upacara keagamaan memiliki emp'at’aspek yaitu: tempat upacara, saat-saat

"Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Iakarta,- Balai Pustaka, 1984), hlm. 312. -
*William A. Haviland, Amropologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1988), him. 195.

50
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berlangsungnya upacara, benda-benda dan alat-alat upacara serta orang-orang yang

melakukan dan memimpin upacara. Sedangkan religi itu sendiri mempunyai beberapa

komponen yaitu :

1. Emosi keagamaan, merupakan getaran yang menggerakkan jiwa manusia
sehingga manusia memiliki sikap yang serba religi.

2. Gagasan manusia tentang sifat-sifat Tuhan, alam gaib, terjadinya alam dunia,
zaman akhirat, wujud darn ciri-cirt kekuétan sakti, roh jahat, hantu dan makhluk-
makhluk halus lainnya merupakan wujud dari komponen religi yaitu sistem
keyakinan.

3. Sistem ritus dan upacara, lﬁgfﬁéakaﬁ aktivitas manusia dalam melaksanakan
kebaktian serta komunikasi dexigz..iﬂ Tuhan dan penghuni dunia gaib lainnya.

4. Peralatan ritus dan upacara

5. Umat agama.3

Dalam sejarah penyebaran agamna Islam di JaWé, Islam mengalami
perkembang@ yang unik. Darl segi pengamatan kepercayaan _suku Jawa, sebelum
menerima ;Se'ngaruh apama dan kebudayaan Hindu dan Budﬂa s‘ud'a;h' ménganut sistem
kepercayaan. Mereka memuja roh-roh nenek moyang dan rﬁempercayé.i adanya
kekuatan ghaib atau daya magis yang terdapat dalam bend.;i, ‘tu_inb'u“r'x_—t‘umbuhan dan
binatang yang dianggap memiliki d;ayia sakll _

Peralihan kerajaan Jawa-ﬁiﬂdﬁ _menjédi Jawa-Islam tidak lepas dari pengaruh

dan peran para ulama sufi yang mchdapat gelar Jpara wali tanah Jawa. Upacara

*Koentjaraningrat, Sejarah Teori Aniropologi 1, (Jakarta: UI Press, 1980), him. 69.
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labuhan yang awalnya merupakan upacara kurban kepercayaan lama berubah menjadi
upacara yang bernuansa Islam semenjak penyebaran agama Islam yang dilakukan
oleh para wali lerutama Sunan Bonan dan Sunan Girl yang dalam dakwahnya
memasukkan unsur-unsur Islam dalam pelaksanaan upacara Labuhan, Adapun dari
segi makna filosofisnya Upacara Labuhan di Gunung Merapi tersebut mengandung
unsur-unsur sebagai berikut :
1. Unsur Aqidah
Tradisi Upacara labuhan di gunung Merapi merupakan tradisi selamatan yang di
dalamnya dilakukan upacara ma_kgqlpersama makanan yang telah diberi doa oleh
modinirois dengan tujuan untuk ;-lﬁemperoleh keselamatan hidup. Selamatan
tersebut merupakan bentuk Réﬁéién dalam beramal sedekah walaupun sifatnya
masih bercampur aduk dengan adat kejawen asli.
2. Unsur Syariah
Dalam kehidupan Islam: telah diajarkan untuk membelanjakan. hartanya di jalan
Allah.lf"i;untutalln sédekéﬂ- dapat memperkokoh Ukhuwah- Islamiyah. Dengan
sedekah iﬁtﬁé.t Islam dapat menjalin solidaritas dengan sesama manusia.

Makanan yang dibagikan dalam upacara labuhén tersebut dibagikan kepada
para pelaku dan pengikut upacara dcngﬁn harapan dari makanan itu akan
mendapatkan berkah dengan alasaq yaitu: - |
a. Makanan tersebut terdiri dari sekul sﬁci/seku{,rasulan dan panggang tumpeng

maksudnya bahwa makanan térsebut dapat dinikmati oleh para pelaku upacara,



b. Sekul rasulan yang telah diberi doa-doa yang bernuansa Islam yang ditujukan
kepada Allah agar mendatangkan berkah untuk keselamatan seluruh penduduk.

c. Makanan tersebut dibuat sesuai dengan kemampuan dan cara yang sederhana.’

B. Nilai Sosial-Budaya
Ancka ragam kebudayaan telah berkembang di seluruh penjuru Indonesia.
Indonesia dikenal sebagai bangsa yang berbudaya. Ini dapat dilihat dari kebudayaan
yang berkembang di kalangan masyarakat Indonesia. Sementara di Jawa, Islam
menghadapi suasana dan kekuatap _budgya yang telah berkembang secara kompleks
dan halus yang merupakan hasil penyerapan unsur-unsur Hinduisme-Budhisme yang
dipertahankan oleh para cendekie;\.f{f.:eln' serta para penguasa kerajaan-kerajaan Jawa.
Maka di Jawa penyebaran Islam berhadapan dengan dua jenis kekuatan lingkungan
budaya.
1. Kebudayaax; -,.P?Fa peta‘_ni lapisan bawah yang merupakan bagian terbesar, yang
hidup bersaha]a aengg;} adat-istiadat yang dijiwai oleh animisme-dinamisme.
2. Kebuda.'yab;r.{"-f_i-_éta:n_a’".S/ang- merupakan tradisi agung dengan unsur-unsur filsafat
Hindu-budha yaﬁg memperkaya serta memperhal_ué- Eudaya dan tradisi lapisan
atas” |
Tradisi upacara Labuhan di Gunur'igMerapi merubakén salah satu dari sekian

banyak bentuk pernyataan kebudgyéan yang hidu'p_ dan -_lqe;kembang di Jawa. Upacara

“Wawancara dengan Bapak Wxgnyo (Ketua KKLKMD) pada tanggal 15 Juli 2001,
SSimuhb, Sufisme Jawa, Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, (Yogyakarta: Yayasa.n
Bentang Budaya, 1996), hlm. 122.
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ini sampai sekarang masih tetap mendapat tempat yang baik dalam kehidupan

masyarakat, terutama masyarakat Yogyakarta.( Hal ini terbukti dengan banyaknya

pengunjung yang hadir setiap kali upacara tersebut diselenggarakan. Para pengunjung
tersebut berasal dari daera-daerah yang jauh bahkan para turis-turis mancanegara ikut
gserta dalam pelaksanaan upacara tersebut. Sebagian dari pengunjung itu, ada yang
hanya menyempatkan diri sebagai penonton, tetapi tidak sedikit juga yang melibatkan
diri sebagai pelaku upacara tersebut dengan tujuan ngalab berkah.®

Tradisi upacara Labuhan tersebut merupakan warisan budaya istana. Adapun
yang melatarbelakangi proses Islamisasi budaya istana atau tradisi lama yaitu : |

1. Warisan budaya istana yang dﬂlmlm ‘amat halus, adiluhung, serta kaya raya itu
pada zaman Islam tentu bisa{ “ dipertahankan dan dimasyarakatkan apabila
dipadukan dengan unsur-unsur Islam.

2. Para pujangga dan sastrawan Jawa sangat memerlukan bahan sebagai subject
matters dalaiﬁ berka.rya karena Hinduisme telah terputus pada zaman kewalen,
maka salu-satunya su:mber acuan yang mendampingi kltab-kltab kuno hanyalah
kitab-kitab yang bersumber dari lingkungan budaya pesantren baik dari naskah-
naskah Melayu, Jawa pegon maupun yang berbahasa AIab dari Timur Tengah.

3. Pertimbangan stabilitas sosial, budaya dan p01|t1k Adanya dua lingkungan
budaya, yakni tradisi pesantren dan ;}cejaqu perlu dijembatani agar tercapai
saling pengertian dan dapat ;nengatasi konﬂi}c;konﬂik yang mungkin dapat terjadi

untuk mencapai titik temu antara tradisi keduanya.

SWawancara dengan Bapak Puji Surono (Kepala Dusun Pelemsari) pada 27 Juni 2001.



4.

55

Pihak istana sendiri sebagai pendukung dan pelindung agama, tentu merasa perlu
mengulurkan tangan untuk menyemarakkan syiar Islam. Maka dari itu Sultan juga
berusaha menyelaraskan kedua lingkungan budaya tersebut dengan membangun
berbagai sarana, baik yang bersifat struktural maupun kultural demi tecapainya
syiar Islam. Sehingga sejak zaman Demak bermuculan upacara keagamaan seperti
Sekaten, grebeg inaulud, grebeg hari raya fitrah, juga grebeg hari raya haji dan
juga upacara labuhan.’

Tradisi upacara labuhan di Gunung Merapi adalah tradisi upacara berkurban

(kepada arwah leluhur dan makhluk-makhluk halus) sebagai salah satu upacara

kenegaraan yang diselenggarakau..pjéﬁ:l'embaga kraton. Upacara tersebut merupakan

tradisi kepercayaan lama yang oleh Sunan Bonang dan Sunan giri tradisi kepercayaan

lama tersebut dicampur dengan unsur Islam. Cara ini adalah usaha dalam penyebaran

agama Islam dengan menggunakan budaya yang sudah-ada.

|9 ]

Taktik Sunan Bonang dalam menyebarkan agama Islam yaitu:

: Dalatnuldak\}\.fah cara da.n melodenya harus disesuaikan dengan keadaan atau

dengan kata lain sesuai dengan situasi dan kondisi.

Kepercayaan dan tradisi rakyat jangan langsung dlbuang atau-d_ibefa.ntas, akan
tetapi hendaknya dipelihara dan dihormati _sebagi‘ suat'u-" kenyatﬁan. Maka para
wali di dalam dakwahnya haruslah diselaraskan deng@ kepercayaan tradisi lama.
Adapun cara merubahnya adalah dengan sedikit ,.Eie'rr'li“sedikit memberi wamna baru

kepada yang lama dan mengikuti sambil me’mpen-gamhi. Yang nanti diharapkan

"Simuh, Sufisme Jawa. ..., hlm. 127-129.
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bila rakyat telah mengerti dan paham tentang agama Islam, mereka pasti akan
membuang sendiri mana yang tidak perlu dan tidak sesuai dengan ajaran Islam.
4. Para wali bertindak sebagai mengikuti dan belakang sambil mempengaruhi dan
mengikuti kebudayaan lama sambil mengisi dengan jiwa Islam
Taktik dakwah Sunan Bonang tersbut dalam penyebaran Agama Islam dapat
diterima oleh masyarakat terbukti dalam Tradisi Upacara Labuhan di Gunung Merapi
yang merupakan upacara kurban (radisi lama yang dicampur dengan unsur-unsur
Islam semisal dengan dirubahnya doa-doa berbahasa Jawa dan Hindu digabung

dengan doa berbahasa Arab dan tradisi tersebut masih terus berlangsung hingga

sekarang,

C. Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Masyarakat
a. Bidang Sosial

Sesuai dengan kodratnya, 1nanusia diciptakan sebagai makﬁluk sosial, karena
kehidupahx_r-n'a.t.nusi_z_i- tidak terpikirkan di luar masyarakat, Individu-individu tidak bisa
hidup dalam keterpencilan selama-lamanya, Untuk bertahan hidup sebagaimana
mestinya, setiap individu membutuhkan orang lain. _ﬁari SQIjng ketergantungan
tersebut, kemudian terbentuklah masyarakat.9 | o

Hidup bersama orang lain alau b_ermasyarakat oleh ofang desa dinilai sangat

tinggi. Hal ini karena dalam kehidupan desa\,-'ééora_ngi it_n__dividu tidak dapat tudup

*Umar Hasyim, Sunan Kalijaga, (Kﬁdﬁs:' Penierbit Menara Kudus, 11974), hlm. 42-43.
*Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, Sketsa Peilaia, Perbandingan, (Yogyakarta: Kanisius,
1994), him. 3. - :
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dalam lingkungan. Identitasnya terdapat dalam lingkungan tersebut, tetapi di
lingkungan oleh komunitasnya, masyarakatnya dan alam sekitarnya. Di dalam sistem
makro kosmos fersebut, ia merasakan dirinya hanya sebagai suatu unsur kecil saja
yang ikut terbawa oleh proses peredaran alam semesta. '

Manusia sebagai bagian dari sistem makrokosmos, pada hakikatnya
kehidupannya selalu tergantung pada sesamanya. Oleh karena itu, manusia harus
berusaha uniuk memelihara hubungan yang baik dcngan sesamanya, baik dengan
sesama manusia maupun dengan lingkungan sekitamnya. Sehingga manusia merasa
hidupnya tidak terasingkan oleh masyarakat dan lingkungannya.

Tradisi upacara labuhan di éunung Merapi, apabila ditinjau dan aspek sosial
kemasyarakatan mempunyai ma.nfaal yang besar terhadap masyarakat, baik
masyarakat di lingkungan sekitarnya maupun masyarakat yang sengaja datang untuk
mengikuti proses jalannya upacara ritual tersebut. Manfaat yang dapat dirasakan oleh
masyarakat sekitarnya yaitu labuhan sebagai sarana untuk melakukan hubungan
sosial (inte'réksi so:sial):dan. mempererat hubungan antara sesama individu maupun
sesama m.asyaraka_t. |

Teradinya hubungan sosial dapat dilihat mulai dari membersihkan Jalan yang
akan dilewati rombongan melaksanakan upacara labuhan dan persiapan membuat
kenduri untuk selamatan. Kegiatan tersebut tidak-bisa dilakuk;in oleh manusia secara

individu, melainkan membutuhkan kerjéisarﬁa'_ maﬁp’un_ bantuan dari orang lain.

K oentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitet dan Pemb&ng:mm, (Jakarta: Gramedia, 1974),
hlm. 64. AR
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Disamping itu, terjadinya hubungan sosial antara masyarakat dengan pihak lembaga
kraton sebagai wujud terjalinnya hubungan masyarakat bawah dengan masyarakat
alas (raja dan keluarganya) yang jarang terjadi.

Interaksi sosial merupakan suatu bentuk hubungan, baik anatara orang
perorang, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok lain yang
kemudian membentuk komunitas (masyarakat). Maka apabila dua orang bertemu, hal
itu sudah merupakan suatu bentuk inieraksi, meskipun orang tersebut tidak saling
berbicara atau tidak saling menukar tanda-tanda. Hal itu dapat dikatakan sebagai
suatu bentuk interaksi karena masing-masing sadar akan adanya pihak lain yang
menyebabkan perubahan-perubahan'dalam perasaan maupun syaraf orang-orang yang
bersangkutan. '’

Interaksi tersebut terjadi, karena dalam kehidupan manusia selalu
membutuhkan orang lain untuk saling mengenal, saling tolong menolong dan saling
membagi pengalaman. Komunikasi merupakan sarana untuk terwujudnya sebuah
hubunga'n,r ;sehjngga.}' :_inf'ti:raksi sosial dapat terjadi pada saat para pengunjung
mengikut.i- upacara'-_rléibuhan tersebut, karena mereka pasti menginginkan informasi
tentang pelaksanaan upacara maupun tentang yang lainnya;: B

Interaksi sosial juga dapat dilihat ketika berlanésﬁngnya pex;lbagian sajian
makanan berupa sekul wuduk (sekul raqu] anj dan, ulam sari yaﬁg dibagikan oleh para
abdi dalem (putri), serta kerﬁBang y.ang dljadlkan 'éeséji, disitu biasanya terjadi

perebutan diantara pengunjung dengan hardpén-ﬁienipéroleh berkah keselamatan.

"Soerjono Sockanto, Sosiologi Suatu Pengantar, -(Jaka.t:td:'Rajawali Pers, 1990), him. 67.
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Sehingga dengan adanya perebutan tersebut, secara tidak langsung telah terjadi
interaksi sosial.™

Tradisi upacara labuhan juga berperan untuk meningkatkan dan mempererat
tali persaudaraan sesama umat Islam (Ukhuwah Islamiyah), tampak pada saat upacara

berlangsung, para pengunjung baik laki-laki, perempuan, tua, muda, kaya atau miskin

bergabung menjadi satu tanpa ada perbedaan.

b.Bidang Agama.

Masyarakat Yogyakarta mayoritas beragama Islam, walaupun tidak semua
masyarakat menjalankan ajaran agama Islam secara utuh. Hal ini karena masyarakat
Yogyakarla masih mnemegang tradisi kepercayaan lama yang telah berkembang
sebelum masuk ajaran agama Islam.

Upacara labuhan merupakan salah satu bentuk aktivitas keagamaan. Dalam
upacara labuhan tersebut tidak terlepas dari mitos-mitos yang dipercaya masyarakat.
Hal ini disebabkain; kar‘éna penyebaran agama Islam di Indonesia khususnya di Jawa
dengan cara dam-é.i.‘dan toleransi. Sikap toleransi Islam tersebut, dapat dilihat dari
penyebaran agama Islam yang menggunakan metodc pendekatan kultural yang
menghormati tradisi budaya Jawa. Mlsalnya masnh dllaksanakannya tradisi dalam
upacara-upacara dengan berbagal Sesajlan (S&Jen) yang sebenarnya merupakan
praktek ritus kepercayaan lama. Metode penyeba:ran agama Islam seperti itu yang

memudahkan agama Islam cepat berkembang, karena dari budaya yang sudah

“Wawancara dengan Tbu Pringgo (abdi dalem'Kraton), pada tanggal 27 Juni 2001
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berkembang di masyarakat tidak dihapus begitu saja namun ditransformasikan
dengan ajaran-ajaran Islam, sehingga tidak heran apabila dalam kehidupan
masyarakat, antara Islam dan kebudayaan pra Islam Hindu-Budha berjalan beriringan.

Upacara labuhan sebagai sebuah ritual, merupakan tradisi masyarakat
Yogyakarta yang erat hubungannya dengan nilai-nilai religius. Upacara labuhan
tersebut merupakan suatu bentuk ritual yang bertujuan meminta keselamatan dan
k.esejahteraan Raja dan keluarganya Keraton Yogyakarta, serta seluruh masyarakat
Yogyakarta khususnya.

Dalam upacara labuhan ini diisi dengan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan
doa selamat ini yang secara langsung ataupun tidak akan meningkatkan spiritualitas
bagi orang-orang yang mengikutinya. Namun tidak menutup kenyataan, bahwa masih
terdapat suatu kepercayaan yang mengarah kepada mitos yang harus diluruskan.
Kepercayaan itu misalnya dalam pelaksanaan upacara labuhan yaitu dalam
memperebutkan sekul wuduk dan ulam sari. Mereka percaya dengan memakannya
akan meridapatkan be_rkaki'dan apabila disebarkan di sawah akan menjadikan tanaman
subur sehjrllgga panen-berlimpah. |

Dilihat dari aépek agama, upacara labuhan sangat mempensg;aruhi masyarakat,

khususnya masyarakat Umbulharjo dan sekitarnya, karena dengan diadakannya

4
[F
+

upacara labuhan di Gunung Merapi, queka mengingifrikan berkah, keselamatan dan

kesejahteraan dari Allah. Disamping itu, masjéfakat semakin sadar akan pentingnya

~ PWawancara dengan Bapak Puji Surono (Kepala'.ljﬁsml Pelemsari), pada tanggal 27 Juni
2001. o " B
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nilai-nilai agama Islam. Perubahan pengalaman keagamaan dapat dirasakan adanya
kedamaian jiwa bagi pelakunya. Hal ini dipengaruhi oleh doa-doa dan serangkaian
zikir yang lidak hanya dilakukan pada saal upacara berlangsung lelapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Aktivitas keagamaan inilah yang pelan tapi pasti akhimya
merubah pola pikir masyarakat yang mempercayai kekuatan-kekuatan ghaib alam
semesta menjadi pola pikir yang bernuansa Islam. Hal ini memberi bukti bahwa
keberadaan upacara labuhan di Gunung Merapi telah berhasil sebagai sarana dakwah
Islam dalam mengubah kondisi keagamaan masyarakat yang jauh dari nilai-nilai
agama menjadi masyarakat yang taat agama, selain itu aktivitas keagamaan lainnya
yaitu maraknya kegiatan TPA (Taman Pendidikan al-Qur’an) di masjid-masjid dan
pengajian yang diadakan setiap malam Jum’at Legi selain pengajian-pengajian untuk

memperingati hari-hari besar Isiam."

c.Bidang Ekonom,.i. L

Manusia '-cial.a;in:..}c.t;hidupannya tidak bisa Iepas dari kebutuhan-kebutuhan
untuk melengkapi h'idﬁpnya. Baik sandang, pangan, maupun- papan. Hal tersebut.-
merupakan Swmatull&h, Karena manusia lahir untuk berusaﬁa keras dengan jalan
apapun untuk memenuhi kebﬁ?ﬂhannya. Sel__n_akig_ Jbanyak kebun;han tersebut
terpuaskan hidup semakin berkecukupaﬁ%%}fjiienjamin.:llg.e;d'-amaian Ealin; kepuasan dan
perasaan aman. Hal ini merupakan semacam pemy;t;an p'iiciran yang baik untuk

membuat suasana sehat, moral dan spiritual, Tidak _ada tingkat kenaikan material dan

'“Wawancara dengan Bapak Asih (pengelola masjid). ﬁada tariggal 15 Juli 2001.
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perkembangan ekonomi yang antagonistik di dalamnya terhadap kemajuan moral dan
spiritual. Sebagai bukti nyata seluruh kemajuan yang demikian, jika ia tercapai dan
terpelihara dengan layak, merupakan bantuan-bantuan untuk keschatan moral dan
spiritual yang benar. 15

Dalam sejarah Islam telah dicatat, bahwa kegiatan perekonomian teléh maju
pada masa periode awal Islam. Dalam hal ini kegiatan perekonomian dilaku-l.\;;n _
melalui perdagangan, sebagaimana Rasulullah SAW juga pernah ikut berdagang.
Dengan mencontoh Rasulullah SAW tersebut tidak heran apabila pedagang-pedagang
semakin bertambah banyak. Demikian hal yang terjadi pada saat upacara labuhan,
mereka banyak mendirikan tenda-tenda disekitar rumah juru kunci yang digunakan
untuk meletakkan benda-benda yang nantinya akan dilabuh dan ada juga yang
berjualan sekitar lokasi pelaksanaan upacara Labuhan serta disepanjang jalan menuju
tempat upacara ini dilaksanakan. Para pedagang tersebut, tidah hanya dari masyarakat
setempat, akan tetapi dari luar daerahpun banyak yang datang untuk mengais rejekai. 16

Hasil yangr ‘dipelroleh dari penjualan sebenarnya tidak bisa untuk mencukupi
kebutuhan seluruhnya‘,l namun mereka merasa bahwa dengan berjualan pada saat
labuhan ini akan memperoleh berkah keselamatan dan kesejahteraan.

Uraian diatas merupakan salah satu usaha manusié dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya khususnya bidang_%gg(onomi. Karena itu, Islam tidak membatasi

T )
usaha-usaha untuk kemajuan material yang pasti sebagai suatu kondisi yang sangat

YMuhammad Nejatulleh Siddigi, Aspek-aspek Ek_onarhi ‘Islam, (Solo: CV. Ramadhani, cet. I,
1991), him. 91 :

"“Wawancara dengan Ibu Udi (abdi dalem kraton), iaadé tanégal 15 Juli 200]1.



diperlukan bagi evolusi pola sosial yang diharapkan. Ia mendesak orang supaya
membuat semua usaha tercapai. Ia membentuk masyarakat untuk menjamin ketentuan

demikian kepada tiap-tiap individu dalam semua keadaan yang tidak melenceng dari

ajaran Islam.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tradisi upacara labuhan sudah dilakukan sejak lama yaitu mulai Panembahan
Senopati naik tahta sebagai Raja Mataram dan terus berlangsung hingga Mataram
terpecah menjadi dua yaitu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta dimulai
sejak Sri Sultan Hamengku Buwana | naik tahta sampai masa sekarang, Khususnya
masa Sri Sultan Hamengku Buwana IX. Pada hakikatnya labuhan di Gunung Merapi
diselenggarakan untuk tujuan balasan jasa, untuk tujuan persembahan kepada roh
leluhur, tujuan persembahan untuk tempat keramat dan tujuan untuk keselamatan
raja, Kraton Yogyakarta dan rakyal Yogyakaria.

Pelaksanaan upacara labuhan dari setiap raja yang bertahta menéalami
perubahan, terutama sangat nampak terjadinya pada masa Sri Sultan Hamengku
Buwono IX karena pada nasa-masa sebelumnya dilaksanakan sehari sesudah
penobatan, sedang p_'éda masa Sr1 Sultan Hamengku Buwono IX dilaksanakan sehari
sesudah ulang tahun raja:

Simbol atau lémbang yang terdapat dalam upacara labuhan mempunyai
makna tersendiri, yang oleh orang Jawa simbol-simbol tersebut dipakai sebagai media

komunikasi untuk memuja yang Maha Kuasa dan arwah nenek moyang.
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B. Saran-saran

1. Pemerintah setempat yang bersangkutan hendaknya dapat melestarikan tradisi

[F¥]

upacara labuhan di Gunung Merapi dengan segala kelengkapanmya dan
pelaksanaannya karena mengandung nilai-nilai yang luhur dalm upaya

melestarikan budaya daerah untuk memperkaya kebudayaan nasional.

. Para alim ulama dan tokoh masyarakat setempat hendaknya memberikan

penerangan dan penjelasan pada masyarakat tentang batas-balas syirik sehingga
pada penyelenggaraan dan pelaksanaan adat istiadat yang ada dalam masyarakat
termasuk tradisi upacara labuhan di Gunung Merapi tidak membawa masyarakat
pada kemusyrikan dengan alasan untuk melestarikan warisan budaya dari
leluhumya.

Hendaknya unsur-unsur Islam lebith dikembangkan dan ditonjolkan dalam
mewarnai tradisi upacara labuhan di Gunung Merapi dan sedikit demi sedikit
meninggalkan unsur-unsur yang bertentangan dengan ajaran Islam, sehingga

menjadikan tradisi upacara tersebut lebih bersifat islami.
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SENI J”HH.AH

; mmn ‘

Gambar 6. Seni jatilan, hasil budaya desa setempat.

Gambar 7. Gunungan, dari panen hasil bumi.



Gambar 9. Selamatan yang diadakan dirumah furu kunci.
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Gambar 11. Abdi dalem kraton membawa nasi wuduk dan ulam sari.




Gambar 13. Juru kunci sedang membaca doa di sela Dhampit atau sela penganiin.






Gam'bar 13. Juru kunci dan rombongan menuju Pos II.
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Gambar 16, Para abdi dalem mempe
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Gambar 19. Para abdi dalem (putri) mempersiapkan nasi wuduk dan ulam sari ybng akan

dibggikan.

Gambar 20. Para pengunjung menunggu pembagian (ngalab berkah)
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